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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Deskripsi faktor internal dan 
faktor eksternal terhadap minat siswa, (2) Pengaruh faktor internal terhadap 
minat siswa, (3) Pengaruh faktor eksternal terhadap minat siswa, (4) Pengaruh 
faktor internal dan faktor eksternal secara bersama-sama terhadap minat siswa. 
Minat pada penelitian ini adalah minat siswa memilih masuk ke sekolah 
menengah kejuruan program keahlian elektronika industri di Kabupaten Kulon 
Progo. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa-siswi kelas X SMK Program Keahlian 
Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017. Data 
dikumpulkan dengan kuisioner, data yang terkumpul sebanyak 85 siswa-siswi 
dari 102 siswa-siswi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan 
analisis regresi. 

Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Deskripsi faktor internal yang 
meliputi motivasi dan bakat sebagian siswa termasuk dalam kategori Sangat 
Tinggi (56,47%), Deskripsi faktor eksternal siswa yang meliputi keluarga dan 
masyarakat sebagian siswa termasuk dalam kategori Tinggi (34,11%), Deskripsi 
minat sebagian siswa termasuk dalam kategori Sangat Tinggi (67,05%), (2) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi 
motivasi dan bakat terhadap minat siswa sebesar (50,9%), (3) Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara faktor eksternal yang meliputi keluarga 
dan masyarakat terhadap minat siswa sebesar (15,6%), (4) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 
serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara bersama-
sama terhadap minat siswa sebesar (50,9%) dengan persamaan garis regresi 
diperoleh Y=21,165+0,451X1+0,001X2. 
 
Kata kunci : Faktor internal, Faktor Eksternal, Minat Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik setelah menempuh studi di Sekolah Dasar, Madrasah 

Ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat, atau lanjutan dari hasil belajar yang 

diakui sama atau setara dengan SD/MI maka akan melanjutkan studi di Sekolah 

Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat 

dengan SMP/MTs. Peserta didik yang telah menyelesaikan studi di SMP, MTs, 

atau bentuk lain yang sederajat dengan SMP/MTs maka akan melanjutkan studi 

ke Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, atau Sekolah Menengah Kejuruan. 

Kenyataannya, peserta didik lulusan SMP/MTs kebanyakan merasakan 

kebimbangan dalam menentukan pilihan antara melanjutkan studi ke 

SMA/MA/SMK, serta pemahaman yang kurang akan informasi yang diterimanya 

dalam menentukan kelanjutan studinya.  

Peserta didik yang memilih masuk ke SMA/MA erat kaitannya sebagai bekal 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sedangkan masuk ke SMK sebagai 

bekal dalam terjun langsung untuk bekerja ke Dunia Usaha (DU) atau Dunia 

Industri (DI). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah tingkat menengah 

yang menyelenggarakan berbagai program keahlian di berbagai bidang keahlian 

untuk mempersiapkan lulusannya agar dapat siap bekerja. Siswa lulusan 

SMP/MTs harus memilih salah satu program keahlian jika akan melanjutkan studi 

ke SMK. Kenyataannya, peserta didik lulusan SMP/MTs/bentuk lain yang 

sederajat dengan SMP/MTs jika melanjutkan studi ke SMK kebanyakan juga 
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merasakan kebimbangan dalam menentukan pilihan untuk memilih program 

keahlian di SMK, serta pemahaman yang kurang akan informasi yang diterimanya 

dalam menentukan kelanjutan studi pada program keahlian yang akan dipilihnya. 

Kebimbangan dalam menentukan pilihan untuk memilih program keahlian di SMK 

dan pemahaman akan informasi siswa SMP/MTs yang kurang dalam menentukan 

pilihan untuk memilih program keahlian di SMK dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor.  

Sekolah Menengah Kejuruan menyelenggarakan berbagai program keahlian 

tetapi setiap siswa harus memilih salah satu program keahlian agar dapat 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Potensi dari 

siswa seharusnya sesuai dengan program keahlian yang dipilihnya sehingga 

potensi tersebut dapat dikembangkan dan dioptimalkan. Potensi siswa apabila 

tidak sesuai maka akan berdampak kurang baik dalam proses belajar apabila 

siswa sudah duduk dibangku SMK dengan program keahlian yang dipilihnya 

tetapi tidak sesuai dengan potensinya. Dampak yang kurang baik tersebut adalah 

seperti kurang bersemangat dalam belajar, kurang berprestasi, nilai kriteria 

ketentuan minimum yang tidak tercapai dan siswa cenderung untuk tidak 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sehingga 

komptensi di progam keahlian yang dipilihnya tidak tercapai. Dampak yang 

paling buruk yaitu dimungkinkan berpengaruh terhadap siswa setelah lulus dari 

SMK adalah terjadinya pengangguran.  

Sekolah Menengah Kejuruan ditujukan untuk mempersiapkan lulusanya 

bekerja di dunia usaha atau dunia industri atau melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi atau bekerja mandiri atau berwirausaha. Kenyataanya, Menurut data 
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Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat pengangguran terbuka pada Februari 2017 

mencapai 7,01 juta orang atau 5,50 persen. Ditinjau berdasarkan taraf 

pendidikannya, persentase lulusan Sekolah Dasar (SD) menganggur sebesar 

3,54%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 5,36%, Sekolah Menengah 

Atas (SMA) sebesar 7,03%, Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) sebesar 9,27%, 

Diploma I,II,III sebesar 6,35%, dan Universitas sebesar 4,98%. Menurut data 

tersebut tingkat pengangguran terbuka tertinggi adalah pada jenjang pendidikan 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

Kompetensi bekerja sangat dibutuhkan untuk bekerja di Dunia Usaha atau 

Dunia Industri. Kebutuhan pekerja di DU/DI harus seimbang dengan lulusan SMK 

yang berkualitas dan memiliki keterampilan yang unggul. Lulusan dengan 

keterampilan yang unggul dipersiapkan untuk memenuhi pertumbuhan industri 

manufaktur yang kian berkembang di Indonesia. Kepala Badan Pusat Statistik, 

Suharyanto mengumumkan pertumbuhan industri manufaktur mikro dan kecil 

kuartal IV 2017 tercatat naik sebesar 4,88% dibandingkan periode yang sama 

tahun sebelumnya. Penopang terbesar dari pertumbuhan kuartal IV adalah dari 

sektor industri komputer barang elektronika dan optik sebesar 43,71 persen. 

Menurut data tersebut dimungkinkan peluang untuk bekerja di sektor industri 

komputer barang elektronika dan optik terbuka lebar, sehingga dimungkinkan 

juga siswa lulusan SMK program keahlian elektronika industri untuk bekerja di 

sektor tersebut.  

Program keahlian elektronika industri di SMK adalah program keahlian yang 

fokus utamanya mempelajari tentang komponen listrik, sistem kontrol yang 

dibangun dari komponen-komponen elektronika, algoritma pemrograman, dan di 
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program keahlian elektronika industri pada setiap kegiatannya erat menggunakan 

komputer. Siswa lulusan SMK Program Keahlian Elektronika industri apabila ingin 

bekerja di DU/DI atau di sektor industri komputer barang elektronika dan optik 

maka kompetensi untuk bekerja harus terpenuhi. Potensi dalam bidang 

elektronika dapat dikembangkan dan dioptimalkan pada saat duduk di bangku 

SMK program keahlian elektronika industri. Kenyataanya, Seperti yang 

ditunjukkan data BPS diatas pengangguran tertinggi adalah siswa lulusan SMK. 

Persoalan pengangguran siswa lulusan SMK dapat disebabkan miss and match 

antara dunia usaha dan industri dengan sekolah. Miss and match tersebut 

dikarenakan pengembangan siswa SMK belum maksimal dan disebabkan oleh 

kompetensi siswa belum siap untuk diaplikasikan langsung pada DU/DI. 

Persoalan lainnya adalah apabila untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi yaitu meneruskan studi ke perguruan tinggi maka lulusan SMK harus 

bersaing dengan lulusan SMA/MA. Persoalan lainnya adalah diperburuk dengan 

kebimbangan dan pemahaman siswa yang kurang dalam memilih program 

keahlian pada saat masuk ke SMK, apakah sesuai atau tidak dengan potensi yang 

ada pada diri setiap siswa. Potensi yang ada dalam diri setiap siswa seharusnya 

sesuai dengan program keahlian yang dipilihnya sehingga potensi tersebut dapat 

dikembangkan dan dioptimalkan, serta dampak kurang baik tersebut dapat 

diminimalkan dan kompetensi siswa SMK dengan program keahlian yang 

dipilihnya dapat tercapai. Siswa SMP/MTs yang menyadari akan potensinya maka 

akan timbul minat untuk memilih masuk ke program keahlian di SMK yang sesuai 

dengan potensi dari setiap siswa.  
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Berbagai program keahlian di SMK memiliki peminatnya tersendiri yang 

disebabkan pertimbangan-pertimbangan dan berbagai pengaruh dalam memilih 

program keahlian di SMK, begitu pula dengan siswa yang memilih program 

keahlian elektonika industri. Siswa yang memilih masuk ke SMK program keahlian 

elektronika industri mempertimbangkan pertimbangan-pertimbangan seperti 

minat (ketertarikan terhadap program keahlian elektronika industri), bakat yang 

dimiliki (menyadari bakatnya dalam bidang elektronika), dan motivasi memilih 

program keahlian tersebut. Pengaruh dari keluarga (orang tua) dan masyarakat 

(teman) terhadap yang berhubungan dengan program keahlian elektronika 

industri dapat berpengaruh sehingga siswa memilih masuk ke SMK program 

keahlian elektonika industri. Pengaruh siswa memilih masuk ke SMK program 

keahlian elektronika industri dapat dikelompokkan menjadi pengaruh faktor 

internal (dari dalam diri siswa) dan pengaruh faktor eksternal (dari luar diri 

siswa). Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan adalah sebagai berikut. 

Pengangguran terbuka tertinggi adalah pada jenjang pendidikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Miss and match terjadi antara SMK dengan DU/DI 

dikarenakan pengembangan siswa SMK belum maksimal dan disebabkan oleh 

kompetensi siswa belum siap untuk diaplikasikan langsung pada DU/DI. Tuntutan 

DU/DI terutama kompetensi elektronika belum dapat dipenuhi. Kompetensi dapat 
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dipenuhi apabila siswa dapat mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya 

di SMK Program Keahlian Elektronika Industri.  

Potensi siswa seharusnya sesuai dengan program keahlian yang dipilihnya 

sehingga potensi tersebut dapat dikembangkan dan dioptimalkan. Potensi siswa 

apabila tidak sesuai maka akan berdampak kurang baik dalam proses belajar 

apabila siswa sudah duduk dibangku SMK dengan program keahlian yang 

dipilihnya tetapi tidak sesuai dengan potensinya. Potensi yang ada dalam diri 

setiap siswa dapat dikembangkan dan dioptimalkan apabila siswa menyadari 

akan potensinya sehingga akan timbul minat untuk memilih masuk ke program 

keahlian di SMK yang sesuai dengan potensi dari setiap siswa. Timbulnya 

kesadaran siswa akan potensinya tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan pengaruh faktor internal dan pengaruh faktor 

eksternal yang diduga mempengaruhi minat siswa memilih masuk ke SMK 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Siswa pada 

penelitian ini adalah siswa yang dahulunya lulusan SMP/MTs/bentuk lain yang 

sederajat dengan SMP/MTs dan sudah menentukan pilihan untuk melanjutkan 

studi ke SMK program keahlian elektronika industri di Kabupaten Kulon Progo. 

Faktor internal pada penelitian ini dimaksudkan sebagai pengaruh dari 

dalam diri siswa. Faktor internal pada penelitian ini dibatasi pada aspek motivasi 

dan bakat. Aspek motivasi dan bakat dari dalam diri siswa diduga mempengaruhi 

minat siswa sehingga memilih masuk ke SMK program keahlian elektronika 

industri di Kabupaten Kulon Progo.  



7 
 

Faktor eksternal pada penelitian ini dimaksudkan sebagai pengaruh dari 

luar diri siswa. Faktor eksternal pada penelitian ini dibatasi pada aspek keluarga 

dan masyarakat. Aspek keluarga dan masyarakat dari luar diri siswa diduga 

mempengaruhi minat siswa sehingga memilih masuk ke SMK program keahlian 

elektronika industri di Kabupaten Kulon Progo.  

Minat pada penelitian ini dimaksudkan sebagai ketertarikan terhadap 

program keahlian elektronika industri di SMK sehingga siswa memilih program 

keahlian tersebut. Timbulnya minat pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal.  

 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana deskripsi faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta 

faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo?  

2. Apakah faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo? 

3. Apakah faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo? 
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4. Apakah faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan penelitian pada penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah yakni: 

1. Mengetahui deskripsi faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta 

faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

2. Mengetahui pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

3. Mengetahui pengaruh faktor eksternal yang meliputi keluarga dan 

masyarakat terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

4. Mengetahui pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta 

faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara bersama-

sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga bagi peneliti 

serta dapat memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan 

dan keterampilan dengan pengetahuan yang lebih mendalam dalam meneliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. Bagi Sekolah  

Sekolah pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan yang 

menyelenggarakan Program Keahlian Elektronika Industri. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada SMK yang 

menyelenggarakan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 

memilih masuk ke Program Keahlian tersebut. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan dapat 

menerangkan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal siswa dalam 

memilih masuk ke SMK Program Keahlian Elektronika Industri.  

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

tolak ukur dalam peningkatan mutu Program Keahlian Elektronika Industri 

Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Kulon Progo. 
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d. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam menyusun dan 

merencanakan program sosialisasi Program Keahlian Elektronika Industri 

terhadap siswa lulusan SMP/MTs.  

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

pedoman bagi masyarakat terhadap SMK Program Keahlian Elektronika Industri 

di Kabupaten Kulon Progo mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

siswa untuk memilih masuk ke program keahlian tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan 

Pendidikan adalah pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang sebagai usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 326). 

Pemerintah Indonesia mewajibkan setiap individu melaksanakan wajib 

belajar 12 tahun, yaitu dimulai dari jenjang Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah/bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 

sama atau setara dengan SD/MI, jenjang SMP/MTs/bentuk lain yang sederajat 

dengan SMP/MTs, hingga menyelesaikan pendidikan di SMA/MA/SMK. 

a. Pengertian Pendidikan 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: 

Pasal 1 Ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa; 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 

 
Fungsi pendidikan nasional di Indonesia ditetapkan dalam Undang Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: Pasal 3 yaitu; 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
 
Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: Pasal 1 

ayat 9 – 11 menjelaskan bahwa;  

Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan 
tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan. Satuan pendidikan adalah 
kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada 
jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis 
pendidikan. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. 

 

Peserta didik setelah menempuh studi di SD/MI maka akan melanjutkan 

studi di SMP/MTs. Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah 

mempunyai tugas untuk meneruskan proses pendidikan yang telah dilakukan di 

SD/MI. Peserta didik setelah menyelesaikan studi di SMP/MTs maka dapat 

melanjutkan studi di SMA/MA/SMK. Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah/ 

Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai tugas untuk meneruskan proses 

pendidikan yang telah dilakukan di SMP/MTs.  

b. Pendidikan Kejuruan 

Menurut Oemar Hamalik (2013: 132-133), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) adalah sebagai bagian dari pendidikan menengah yang bertujuan 

menyiapkan siswa atau tamatannya untuk:  

1) Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap 
professional, 2) Mampu memilih karier, mempunyai kompetensi, dan 
mampu mengembangkan diri, 3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah 
untuk mengisi kebutuhan usaha dan industri pada saat ini maupun di masa 
yang akan datang, 4) Menjadi warga yang produktif, adaptif, dan kreatif. 
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Sekolah Menengah Kejuruan termasuk ke dalam Pendidikan kejuruan di 

Indonesia yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 

bidang tertentu. Indonesia menempatkan pendidikan kejuruan sebagai bagian 

dari sistem pendidikan nasional untuk menyiapkan lulusannya bekerja atau 

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi atau bekerja mandiri atau berwirausaha. 

Menurut Putu Sudira (2012: 14), Tujuan pendidikan kejuruan di Indonesia 

diatur dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 26 ayat 3 sebagai pendidikan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 

dengan bidang keahliannya. Tujuan ini mengandung tiga aspek pokok, yaitu 

dimilikinya kompetensi kerja, karakter (kepribadian dan akhlak mulia) untuk 

hidup mandiri (life skills) dan berkembangnya karier melalui pendidikan kejuruan.  

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan 

penyelenggaraan Pendidikan Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2010 

No. 23 pasal 1 ayat 15 menyatakan bahwa; 

Sekolah Menengah Kejuruan yang disingkat SMK adalah salah satu 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan dan 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk 
lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau 
setara dengan SMP atau MTs. 

 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang 

merupakan lanjutan dari SMP/MTs/ bentuk lain yang sederajat dengan SMP/MTs 

yang berorientasi agar lulusannya dapat siap dan dapat langsung terserap pada 

dunia kerja atau dunia industri dengan program keahlian yang ditempuhnya. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mempelajari program keahlian yang dipilihnya serta berdasarkan 



14 
 

keinginan mereka sendiri yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dari 

setiap siswa, perbedaan tersebut yang membedakan dengan pendidikan di 

SMA/MA. Kurikulum yang diterapkan di SMK mempunyai perbedaan dengan 

kurikulum yang diterapkan di SMA/MA. Mata pelajaran yang diajarkan di SMK 

meliputi mata pelajaran umum dan mata pelajaran kejuruan yang wajib di ikuti 

oleh seluruh siswa SMK. Mata pelajaran umum terdiri dari mata pelajaran yang 

bersifat normatif dan adaptif, sedangkan mata pelajaran kejuruan terdiri dari 

mata pelajaran yang bersifat produktif. Mata pelajaran umum terdiri atas 

Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa Inggris, Seni dan Budaya, Prakarya, 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Mata pelajaran produktif terdiri dari beberapa 

mata pelajaran yang bertujuan untuk menunjang pembentukan dan tercapainya 

kompetensi kejuruan dan pengembangan kemampuan yang disesuaikan dengan 

program keahlian yang dipilih oleh peserta didik. 

Menurut Nugroho Wibowo (2016), Proses pembelajaran di SMK menuntut 

siswa mempunyai tiga ranah kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

SMK dituntut harus mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas 

utama dalam proses pembelajaran di SMK adalah pencetak tenaga kerja yang 

siap pakai dan harus membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program keahlian masing-masing. 

c. Program Keahlian Elektronika Industri di SMK  

Program Keahlian Elektronika Industri (ELIN) termasuk kedalam bidang 

keahlian Teknologi dan Rekayasa. Program keahlian elektronika industri di SMK 
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adalah program keahlian yang fokus utamanya mempelajari tentang komponen 

listrik, sistem kontrol yang dibangun dari komponen-komponen elektronika, 

algoritma pemrograman, dan di program keahlian elektronika industri pada 

setiap kegiatannya erat menggunakan komputer. Peluang untuk berkarier setelah 

lulus dari program keahlian elektronika industri SMK adalah di semua bidang 

kerja atau bidang industri yang memerlukan elektronika dan komputer.  

Tujuan kompetensi program keahlian elektronika industri secara umum 

adalah sebagai berikut.  

1) Menerapkan dasar kelistrikan dalam elektronika, 2) Mengukur besaran 
listrik dalam rangkaian elektronika, 3) Menerapkan konsep elektro digital 
dan rangkaian elektronika komputer, 4) Menerapkan sistem mikroprosessor 
dan mikrokontroler, 5) Mengoperasikan sistem operasi komputer, 6) 
Mengoperasikan software aplikasi komputer, 7) Memprogram peralatan 
sistem pengendali elektronika dengan mikroprosessor dan mikrokontroller, 
8) Memprogram sistem pengendali elektronika, 9) Merakit peralatan dan 
perangkat elektronika sistem otomasi elektronika. 
 

2. Minat Siswa 

Minat adalah hasrat dan keinginan yang kuat untuk berbuat, melakukan, 

atau mengikuti sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:  916). Minat 

timbul karena hal yang mempengaruhinya, baik dari faktor dari dalam diri 

individu (internal) maupun faktor dari luar diri individu (eksternal).  

Peserta didik setelah lulus SMP/MTs tentunya akan melanjutkan studi baik 

melanjutkan ke SMA atau MA atau SMK, jika memilih melanjutkan studi ke SMK 

maka harus memilih program keahlian yang diminatinya. Minat tersebut 

memegang peranan penting terhadap kelanjutan studi peserta didik tersebut. 

Menurut Crow & Crow (1958: 79), An interest is a motivating force that impels 

an individual toward participation in one activity rather than another.  
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Menurut Yusdrik Jahja (2013: 63), Minat ialah suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 

pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek 

kognitif, afektif, dan motorik serta merupakan sumber motivasi untuk melakukan 

apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan 

dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya.  

Menurut Slameto (2015: 57), Minat adalah kecenderungan yang tetap 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. Lebih 

lanjut menurut Slameto (2015: 180), Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin 

besar suatu minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 

yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung memperhatikan perhatian 

yang lebih besar terhadap subjek tersebut.    

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datangnya dari hati 

sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 

artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 

Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal antara lain karena keinginan 

yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik 

serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung 
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menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan 

menghasilkan prestasi yang rendah (M. Dalyono, 2015: 56-57) 

Berdasarkan uraian diatas, minat merupakan keinginan yang tumbuh dari  

diri seseorang yang dipengarui berbagai hal untuk mengarahkannya ke pilihan 

yang sesuai dengan hati nuraninya.  Minat  dapat  dianggap  sebagai  respon  

dari tindakan yang nyata dan sadar untuk menentukan pilihan. Unsur kognitif 

sehingga minat itu tumbuh di dahului oleh pengetahuan dan informasi  

mengenai obyek yang akan dituju, dan berdasarkan pendapat ahli diatas minat 

erat kaitannya dengan emosi, kemauan, kesenangan/ketertarikan. 

a. Emosi 

Menurut Yusdrik Jahja (2013: 58), Emosi merupakan suatu keadaan pada 

diri organisme ataupun individu pada suatu waktu tertentu yang diwarnai dengan 

adanya gradasi afektif mulai dari tingkatan yang lemah sampai pada tingkatan 

yang kuat (mendalam), seperti tidak terlalu kecewa dan sangat kecewa. 

Menurut Kartono (Sugihartono dkk., 2013: 20), Emosi diartikan sebagai 

tergugahnya perasaan yang disertai dengan perubahan-perubahan dalam tubuh, 

misalnya otot menegang, jantung berdebar. Emosi memberi warna pada perilaku 

manusia sehari hari. Emosi memberikan manusia bisa merasa senang, sedih 

cemburu, cinta, aman, takut, semangat, dan sebagainya. Berdasarkan uraian 

diatas jika seseorang memiliki emosi yang menyenangkan terhadap suatu objek 

maka minat terhadap objek tesebut akan timbul. 

b. Kemauan 

Menurut Wasty Soemanto (2003: 40), Kemauan adalah bukan aktivitas 

ataupun usaha kejiwaan. Kemauan yang juga disebut kekuatan, kehendak, dapat 
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diartikan sebagai kekuatan untuk memilih dan merealisasikan suatu tujuan. 

Tujuan ini merupakan pilihan diantara berbagai tujuan yang bertentangan. 

Menurut Slameto (2015: 59), Kemauan adalah dorongan kehendak yang 

terarah pada tujuan-tujuan hidup tertentu dan dikembalikan oleh pertimbangan-

pertimbangan akal budi. Adanya kemauan maka timbullah dinamika dan aktivitas 

manusia, menuju pada tujuan organisator dari karakter individu. Kemauan 

adalah dorongan batin dari tiap-tiap individu untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki. Dorongan batin tersebut akan menimbulkan tumbuhnya suatu 

perhatian terhadap suatu objek yang di inginkan, sehingga dengan muncul minat 

individu yang bersangkutan. 

c. Kesenangan dan ketertarikan 

Menurut Slameto (2015: 59), Kesenangan adalah bagian dari komponen 

emosional yang menyertai motivasi, komponen ini mengakibatkan rasa senang 

sehingga seseorang cenderung mengulang kembali perilakunya. Ketertarikan 

adalah rasa senang, terpikat, menaruh minat pada sesuatu. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, telah dijabarkan yang dimaksud dengan 

minat. Minat mengarahkan siswa untuk memilih SMK Program Keahlian 

Elektronika Industri sebagai kelanjutan studi peserta didik setelah lulus SMP/MTs, 

yang di tandai dengan adanya emosi, kemauan, kesenangan dan ketertarikan. 

Minat timbul karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengruhi minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri. Siswa tersebut adalah siswa yang dahulunya lulusan SMP/MTs yang 

sudah menentukan pilihan untuk melanjutkan studi pada Program Keahlian 
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Elektronika Industri di SMK. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut 

dibatasi pada faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan 

faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa).   

3. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 

internal dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu motivasi dan bakat. 

Aspek motivasi dan bakat diduga mempengaruhi minat dari dalam diri siswa 

sehingga memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri. Siswa yang sadar akan motivasi dan bakatnya berarti 

siswa tersebut menyadari potensi yang ada pada dirinya di SMK program 

keahlian elektronika industri. 

a. Motivasi 

Menurut Woolfolk (1990: 312), Motivation is usually defined as something 

that energizes an directs behaviors. Obviosly, this is a very general definition. 

Lebih lanjut menurut Slavin (1994: 347), Motivation is one of the most important 

component of learning and one of the most difficult to measure. Menurut Baron, 

Schunk (Slavin, 1994: 347), Psychologists define motivation as an internal 

prosses that actives, guides, and maintains behavior over time.  

Harlock (Kusworo dan Soenarto: 2016) stated that conditions affecting 

students’ motivation to school are school experience, parents’ influence, siblings’ 

attitude, friends’ attitude, friends acceptance, academic success, working 

attitude, teacher and student relation and school emotional ambient. 

Menurut Ngalim Purwanto (2008: 71), Motivasi adalah suatu usaha yang 

disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya 
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untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. Lebih lanjut menurut Yusdrik Jahja (2013: 64), Motivasi adalah adanya 

dorongan dalam diri manusia untuk berbuat, memenuhi kebutuhan hidupnya 

disebut sebagai motif. Motif dikatakan sebagai kekuatan yang ada dalam diri 

manusia yang menyebabkannya bertindak atau berbuat untuk memenuhi 

kebutuhannya ataupun mencapai tujuan tertentu. Motif lebih menekankan pada 

dorongan internal dalam diri individu. 

Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 

menimbukan perilaku tertentu dan memberikan arah ketahanan pada tingkah 

laku tersebut (Sugihartono dkk., 2013: 20). Motivasi yang ada pada siswa 

berpengaruh terhadap pemilihan jenjang sekolah lanjutan karena motivasi akan 

menjadi arah tujuan siswa dalam menentukan jenjang sekolah yang dipilih. 

Menurut Biggs dan Tefler (Sugihartono dkk., 2013: 78), menyatakan bahwa 

pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam motivasi dalam belajar, 

motivasi tersebut dapat dibedakan menjadi 4 golongan, yaitu:  

1) Motivasi instrumental berarti bahwa siswa belajar karena didorong oleh 
adanya hadiah atau menghindari hukuman, 2) Motivasi sosial berarti bahwa 
siswa belajar untuk penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatan 
siswa pada tugas menonjol, 3) Motivasi berprestasi berarti bahwa siswa 
belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya, 
4) Motivasi instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya 
sendiri. 
 
Menurut James Drever (Slameto, 2015: 58), Motive is an effective-conative 

factor which operates in determining the direction of an individual’s behavior to 

words an end or goal, consioustly apprehended or unconsioustly. Jadi, motivasi 

erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Sadar atau tidak 

tujuan dapat ditentukan, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 
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sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai 

daya penggerak/ pendorongnya. 

Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, maka akan melaksanakan 

semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan 

semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, maka akan malas 

bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan 

pelajaran. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilannya. Motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari 

dalam diri dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh 

tantangan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita (M. Dalyono, 2015: 57). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

proses dari setiap individu dan tidak diperoleh secara instan yang didasari atas 

rasa keingintahuan dan rasa untuk berhasil pada suatu hal. Motivasi yang 

tumbuh dalam diri seseorang akan mendorong melakukan suatu aktivitas untuk 

mencapai tujuannya (harapan/cita-cita) dan memberikan arah ketahanan pada 

tingkah laku tersebut. Motivasi pada proses pembelajaran merupakan faktor 

internal yang penting khususnya dalam memilih sekolah dan memilih program 

keahlian di SMK yang akan menentukan keberhasilan studi peserta didik. 

 

b. Bakat 

Menurut Slameto (2015: 57-58), Bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau berlatih. Bakat mempengaruhi dalam belajar sehingga penting untuk 
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mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah yang sesuai 

dengan bakatnya. 

Menurut Poerbakawatja (Mustaqim 2008: 140), Bakat adalah benih dari 

suatu sifat yang baru akan tampak nyata jika ia mendapat kesempatan atau 

kemungkinan untuk berkembang. Menurut M. Dalyono (2015: 126), Bakat adalah 

kemampuan khusus yang menonjol di antara berbagai jenis kemampuan yang di 

miliki seseorang. Kemampuan khusus itu biasanya berbentuk keterampilan atau 

suatu bidang ilmu, misalnya kemampuan khusus (bakat) dalam bidang musik, 

suara, olahraga, matematika, bahasa, ekonomi, teknik, keguruan, sosial, agama, 

dan sebagainya.  

Setiap manusia pada dasarnya memiliki bakat pada suatu bidang tertentu 

dengan kualitas yang berbeda beda. Bakat yang dimiliki seseorang dalam bidang 

tertentu memungkinkannya mencapai prestasi pada bidang tersebut. Untuk itu 

diperlukan adanya latihan, pengetahuan, dorongan asosiasi dan moral (sosial and 

moral support) dari lingkungan yang terdekat. Bakat yang ada bersifat akademik 

dan non-akademik. Bersifat akademik berhubungan dengan pelajaran dan 

bersifat non-akademik berhubungan dengan bakat dalam bidang sosial, seni, 

olah raga, serta kepemimpinan (Yusdrik Jahja, 2013: 68). 

Seseorang pada umumnya memiliki kemampuan khusus (bakat) tertentu, 

bakat tersebut biasanya terdiri dari satu atau lebih yang menonjol dari bidang 

lainnya. Terdapat pula sebagian orang yang memiliki bakat serba ada, yang 

artinya hampir semua bidang dia mampu dan menonjol. Kelebihan tersebut yang 

membuat sebagian orang tersebut seperti tergolong sebagai orang yang 

istimewa. Terdapat juga sebagian orang yang tidak memiliki bakat sama sekali 
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inilah yang disebut sebagai bakat yang terpendam. Bakat yang terpendam 

tersebut perlu dikembangkan sehingga bakat tersebut dapat dimunculkan. 

Menurut Crow and Crow (Mustaqim 2008: 141), “An aptitude also may be 

regarded as a special from the superiority in a limited field of performance, for 

example, music, mathematics or mechanics”. Jadi, bakat dipandang sebagai 

suatu bentuk khusus superioritas dalam lapangan pekerjaan tertentu, seperti 

musik, ilmu pasti, atau teknik. 

Tidak dapat disangkal bakat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi siswa 

pada bidang-bidang studi tertentu. Tidak bijaksana jika terdapat paksaan untuk 

bersekolah pada jurusan keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu 

bakat yang dimiliki. Paksaan dan ketidak sadaran terhadap bakat yang dimiliki, 

sehingga memilih jurusan keahlian yang bukan bakatnya akan berpengaruh 

terhadap prestasi siswa tersebut (Haryu Islamuddin, 2012: 51). 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bakat 

merupakan kemampuan khusus yang menonjol di antara berbagai jenis 

kemampuan yang dimiliki seseorang. Bakat akan tampak nyata jika ia mendapat 

kesempatan atau kemungkinan untuk berkembang jika ingin dikembangkan oleh 

seseorang tersebut. Bakat tersebut dapat dikembangkan melalui belajar, 

sehingga akan menjadi kecakapan yang nyata. Bakat apabila tidak 

dikembangkan maka bakat tersebut tidak akan menjadi kecakapan nyata. Bakat 

yang di miliki seseorang berbeda-beda antara satu orang dengan orang lain. 

Siswa yang sudah mengetahui bakatnya maka siswa tersebut mengetahui 

potensi yang ada pada dirinya sendiri, sehingga dimungkinkan dapat 
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mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya pada bidang 

yang sesuai dengan bakatnya tersebut.  

  

4. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

eksternal dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu keluarga dan 

masyarakat. Aspek keluarga dan masyarakat diduga mempengaruhi minat dari 

luar diri siswa sehingga memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri. 

a. Keluarga 

Menurut Wirowidjojo (Slameto 2015: 61), Keluarga adalah lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 

pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan 

dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. 

Singgih (Emilda Jusmin, 2013) menyatakan bahwa dasar kepribadian 

seseorang terbentuk sebagai hasil perpaduan antara warisan sifat-sifat, bakat-

bakat orang tua dan lingkungan dimana ia berada dan berkembang. Lingkungan 

pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam adalah 

lingkungan keluarganya sendiri. 

Menurut M. Dalyono (2015: 59), Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak 

serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan anak. Tinggi rendahnya pendidikan orang 

tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan 

orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan 
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orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, 

semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.     

Siswa lulusan SMP/MTs pada umumnya mudah terkena pengaruh dalam 

menentukan pilihan antara memilih masuk SMA atau MA atau SMK, baik 

pengaruh dari keluarga yaitu orang tua maupun pengaruh dari luar. Pengaruh-

pengaruh tersebut turut menentukan keputusan anak dalam menentukan pilihan, 

sehingga agar anak dapat mengambil keputusan yang baik dan tidak membebani 

bagi dirinya sendiri maupun keluarganya, maka peranan orang tua dalam hal ini 

sangatlah penting. Pemilihan sekolah, pekerjaan dan juga dalam banyak unsur 

mengenai normatife alangkah baiknya anak selalu meminta nasihat dari orang 

tua karena anak merupakan bagian yang terpenting dari orang tua.  

Menurut Berg (Agoes Dariyo, 2004: 67), Penentuan dan pemilihan karier 

seorang remaja ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya: Orang tua, teman-

teman, gender, karakteristik diri sendiri. Orang tua ikut berperan dalam 

menetukan arah pemilihan karier pada anak remajanya walaupun pada akhirnya 

keberhasilan dalam menjalankan kariernya tergantung pada keprofesionalan 

anak. Menurut Mohammad Sochib (2000: 15), Pola asuh orang tua dalam 

membantu anak untuk mengembangkan disiplin diri adalah upaya orang tua 

yang diaktualisasikan terhadap penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial, 

pendidikan, dialog dengan anak-anak, suasana psikologis, sosial budaya, perilaku 

yang ditampilkan, kontrol terhadap perilaku, dan menentukan nilai. Nilai moral 

sebagai dasar perilaku. Penerapan pola asuh authoritative banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berbuat keputusan secara bebas, berkomunikasi 

dengan lebih baik, mendukung anak untuk memiliki kebebasan sehingga anak 
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mempunyai kepuasan, dan sedikit menggunakan hukuman badan untuk 

mengembangkan disiplin. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Keluarga 

minimal terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anak. Orang tua yaitu ayah dan ibu memiliki 

peranan yang sangat besar tehadap berbagai aspek kehidupan anaknya karena 

berada dalam bimbingan atau pola asuh orang tua. Pengaruh orang tua terhadap 

anak sangat berpengaruh dalam segala sesuatu yang dilakukan anak. Peran 

orang tua dalam pemilihan kelanjutan studi siswa SMP/MTs untuk memilih masuk 

ke SMK Program Keahlian Elektronika Indutri seperti bimbingan, saran, dan 

arahan dari orang tua untuk memilih program keahlian tersebut.   

 

b. Masyarakat 

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal siswa, mereka juga termasuk 

teman-teman siswa didalam dan teman teman siswa diluar sekolah (M. Dalyono, 

2015: 130). Masyarakat dapat berpengaruh sebagai faktor eksternal terhadap 

siswa dalam memilih kelanjutan studi setelah menyelesaikan studi di SMP/MTs. 

Pengaruh tersebut disebabkan berbagai informasi yang diberikan oleh 

masyarakat karena keberadaan siswa di masyarakat. Pengaruh kepada siswa 

tersebut diberikan oleh teman bergaul, kegiatan siswa dalam masyarakat, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 

1) Teman bergaul 

Menurut Santrock (2009: 108), Salah satu fungsi yang paling penting dari 

kelompok teman sebaya/ bergaul adalah untuk memberikan informasi dan 

perbandingan tentang dunia di luar keluarga. Menurut Slameto (2015: 71), 
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Mengemukakan bahwa pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 

masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan 

berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul 

yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Perlu diusahakan agar 

siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang 

baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana 

supaya siswa dapat belajar dengan baik.  

Siswa SMP/MTs yang digolongkan sebagai seorang remaja dan ketika 

menentukan pilihan karier seringkali tidak dilakukan sendiri. Menurut Berg (Agoes 

Dariyo, 2004: 67) penentuan dan pemilihan karier seorang remaja ditentukan 

oleh beberapa faktor diantaranya orang tua, teman-teman, gender, karakteristik 

diri sendiri. Ada enam fungsi persahabatan yaitu sebagai berikut: 

a) Sebagai teman, b) Sebagai orang yang merangsang hal yang positif, c) 
Sebagai pemberi dukunan secara fisik, d) Sebagai pemberi dukungan ego, 
e) Sebagai pembanding sosial, f) Sebagai pemberi suasana keakraban. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teman bergaul/ 

sebaya berperan dalam menumbuhkan sikap positif yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi minat siswa terhadap sebuah obyek. 

2) Kegiatan siswa dalam masyarakat  

Menurut Slameto (2015: 70), Mengemukakan bahwa kegiatan siswa dalam 

masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Belajar 

siswa akan terganggu dan tidak bijaksana dalam mengatur waktu, jika siswa 

mengambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak. Perlu kiranya 

membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai 
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mengganggu belajarnya, jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung 

belajarnya. 

3) Bentuk kehidupan masyarakat   

Menurut Slameto (2015: 71), Mengemukakan bahwa bentuk kegiatan di 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri 

dari orang-orang yang tidak terpelajar seperti penjudi dan mempunyai kebiasaan 

yang tidak baik maka akan berpengaruh tidak baik juga terhadap siswa yang 

berada di daerah tersebut. Sebaliknya, jika lingkungan masyarakat terdiri dari 

orang-orang yang terpelajar maka siswa akan antusias terhadap cita-cita akan 

masa depannya dan berpengaruh baik terhadap siswa tersebut. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas masyarakat dapat berpengaruh sebagai 

faktor eksternal terhadap siswa dalam memilih kelanjutan studi setelah 

menyelesaikan studi di SMP/MTs. Pengaruh tersebut disebabkan berbagai 

informasi yang diberikan oleh masyarakat karena keberadaan siswa di 

masyarakat. Berbagai informasi tersebut diberikan oleh teman bergaul, kegiatan 

siswa dimasyarakat, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Eva Nofiyanti (2011) dalam penelitiannya dengan judul “Faktor-faktor 

Pendukung dalam Pemilihan Jurusan Busana Pada Siswa Kelas X di SMKN 1 

Pengasih Kulon Progo angkatan 2011/2012”. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa (1) faktor internal yang meliputi motivasi dengan kategori tinggi, 

bakat dengan kategori tinggi mendukung dalam pemilihan jurusan busana 

pada kelas X di SMKN 1 Pengasih Kulon Progo. (2) Faktor eksternal yang 
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meliputi Peranan orang tua dengan kategori tinggi, pengaruh teman sebaya 

dengan kategori cukup, dan status sosial-ekonomi orang tua dengan 

kategori rendah mendukung dalam pemilihan jurusan busana pada siswa 

kelas X SMKN 1 Pengasih Kulon Progo. Dari hasil analisis data faktor tersebut 

yang paling dominan adalah faktor yang berasal dari dalam diri (internal). 

2. Irma Catur Noviani (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran Di Smk Bopkri 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minat siswa dalam memilih kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran rendah yaitu dengan frekuensi 14 siswa atau sebesar 41,2%. 

Terlihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: (1) faktor internal: 

motivasi siswa dalam memilih kompetensi keahlian administrasi perkantoran 

masuk dalam kategori kurang dengan frekuensi 12 siswa atau sebesar 

35,3% dan cara belajar siswa dalam mempengaruhi minat memilih 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran dalam kategori baik dengan 

frekuensi 15 siswa atau sebesar 44,1%. (2) faktor yang mempengaruhi 

minat siswa ditinjau dari faktor eksternal: faktor dukungan keluarga siswa 

dalam memilih kompetensi keahlian administrasi perkantoran masuk dalam 

kategori kurang dengan frekuensi 12 siswa atau sebesar 35,3%, faktor 

sekolah dalam memilih kompetensi keahlian administrasi perkantoran masuk 

dalam kategori mendukung dengan frekuensi 12 orang atau sebesar 35,3% 

dan faktor masyarakat dalam memilih kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran masuk dalam kategori cukup mendukung dengan frekuensi 15 

orang atau sebesar 44,1%. 
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3. Armando Susilo (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Angkatan 2013 Masuk Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin FT UNY”. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Skor 

rata-rata variabel pemahaman diri terhadap minat dalam kategori tinggi, 

serta positif dan signifikan antara  pemahaman diri terhadap minat untuk 

melanjutkan.  Sumbangan pemahaman diri terhadap minat sebesar 36%. 

Sumbangan relatif variabel pemahaman diri adalah 25,7% dan 

sumbangan efektif 13,98%. (2) Skor rata-rata variabel faktor keluarga 

terhadap minat dalam kategori sangat tinggi, serta positif dan signifikan   

antara faktor keluarga terhadap minat untuk melanjutkan. Sumbangan 

pengaruh keluarga terhadap minat sebesar 47%. Sumbangan relatif 

variabel pengaruh keluarga adalah 31% dan sumbangan efektif 16,86%. 

(3) Skor rata-rata variabel faktor sekolah  terhadap minat dalam kategori  

tinggi, serta positif dan signifikan antara faktor keluarga terhadap minat 

untuk melanjutkan. Sumbangan  pengaruh  sekolah asal terhadap minat 

sebesar 15%. Sumbangan relatife variabel pengaruh sekolah asal adalah 

43% dan sumbangan efektif 16,86%. (4) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pemahaman diri siswa, faktor keluarga, dan faktor sekolah 

secara bersama-sama terhadap minat siswa lulusan SMK untuk 

melanjutkan ke Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY dengan 

persamaan garis regresi Y = 13,767 + 0,742X1 + 0,173X2 + 0,250X3. 

Sumbangan pemahaman diri, pengaruh keluarga dan pengaruh sekolah 

asal secara bersama-sama terhadap minat lebih dari 50%. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 
Keterangan X1       = Faktor Internal 

    X2       = Faktor Eksternal 
    Y        = Minat 
               = Garis Regresi X terhadap Y 
                         = Garis Regresi X1 dan X2 terhadap Y 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

1. Pengaruh Faktor Internal Terhadap Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo. 

Faktor internal yang diduga mempengaruhi minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri meliputi 

motivasi dan bakat. Motivasi merupakan proses dari setiap individu dan tidak 

diperoleh secara instan yang didasari atas rasa keingintahuan dan rasa untuk 

berhasil pada suatu hal. Motivasi yang tumbuh dalam diri seseorang akan 

mendorong melakukan suatu aktivitas untuk mencapai tujuannya (harapan/cita-

cita) dan memberikan arah ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi pada 

proses pembelajaran merupakan faktor internal yang penting khususnya dalam 

memilih sekolah dan memilih program keahlian di SMK yang akan menentukan 

keberhasilan studi peserta didik. Bakat merupakan kemampuan khusus yang 

menonjol di antara berbagai jenis kemampuan yang di miliki seseorang. Bakat 

akan tampak nyata jika ia mendapat kesempatan atau kemungkinan untuk 

berkembang jika ingin dikembangkan dan dioptimalkan oleh seseorang tersebut. 

X1 

X2 

Y 

RX1Y ; R2X1Y 

RX2Y ; R2X2Y 

RX1X2Y ; 

R2X1X2Y 
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Siswa yang sudah menyadari bakatnya dalam bidang elektronika industri maka 

siswa tersebut mengetahui potensi yang ada pada dirinya sendiri, sehingga 

dimungkinkan dapat mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya pada 

program keahlian eklektronika industri di SMK. Atas dasar uraian singkat diatas, 

diduga faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat berpengaruh terhadap 

minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

2. Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo. 

Faktor eksternal yang diduga mempengaruhi minat siswa memilih masuk 

ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri meliputi 

keluarga dan masyarakat. Keluarga minimal terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anak. 

Orang tua yaitu ayah dan ibu memiliki peranan yang sangat besar tehadap 

berbagai aspek kehidupan anaknya karena berada dalam bimbingan atau pola 

asuh orang tua. Pengaruh orang tua terhadap anak sangat berpengaruh dalam 

segala sesuatu yang dilakukan anak. Peran orang tua dalam pemilihan kelanjutan 

studi siswa SMP/MTs untuk memilih masuk ke SMK Program Keahlian Elektronika 

Indutri seperti bimbingan, saran, dan arahan dari orang tua untuk memilih 

program keahlian tersebut. Masyarakat dapat berpengaruh sebagai faktor 

eksternal terhadap siswa dalam memilih kelanjutan studi setelah menyelesaikan 

studi di SMP/MTs. Pengaruh tersebut disebabkan berbagai informasi yang 

diberikan oleh masyarakat karena keberadaan siswa di masyarakat. Berbagai 

informasi tersebut diberikan oleh teman bergaul, kegiatan siswa dimasyarakat, 
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dan bentuk kehidupan masyarakat. Atas dasar uraian singkat diatas diatas, 

diduga faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

3. Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal Secara Bersama-Sama 

Terhadap Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

Faktor internal (dari dalam diri siswa) yang meliputi motivasi dan bakat 

serta faktor eksternal (dari luar diri siswa) yang meliputi keluarga dan 

masyarakat menjadi faktor yang diduga mempengaruhi minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri. 

Faktor yang dominan dalam pemilihan program keahlian elektronika industri 

dapat salah satu dari faktor internal atau faktor eksternal, dapat pula faktor 

internal dan faktor eksternal secara bersama-sama mempengaruhi minat siswa 

sehingga memilih masuk ke sekolah menengah kejuruan program keahlian 

elektronika industri. Atas dasar uraian singkat diatas diatas, diduga faktor 

internal dan faktor eksternal secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

 

D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian 

1. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimanakah gambaran faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat 
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siswa memilih masuk ke Sekolah Menegah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo? 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah sebagai berikut.  

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi 

motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo. 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor eksternal yang 

meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi 

motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan 

masyarakat secara bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis atau Desain Penelitian 

Jenis atau desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

desain korelasional. Tujuan desain korelasional adalah menganalisis seberapa 

besar tingkat hubungan antar variabel yang dipilih. Proses analisis data 

diwujudkan dalam bentuk angka yang kemudian diolah dengan statistik dan 

hasilnya dideskripsikan. Proses analisis pada penelitian ini dikategorikan sebagai 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengamati kejadian yang 

telah berlangsung. Pencarian sebab akibat yang telah berlangsung pada 

penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian dengan metode ex post facto. 

Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang tidak melakukan perlakuan 

terhadap variabel, melainkan penelitian yang mengungkap fakta bahwa suatu 

akibat dikarenakan adanya penyebab.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada SMK di Kabupaten Kulon Progo yang 

menyelenggarakan program keahlian elektronika industri. Terdapat tiga SMK di 

Kabupaten Kulon Progo yang menyelenggarakan program keahlian elektronika 

industri, yaitu SMKN 2 Pengasih, SMKN 1 Nanggulan, dan SMK Muhammadiyah 

Galur. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai 

dengan Juli 2017.  
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C. Populasi dan Sampel  

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek atau objek yang menjadi 

sasaran penelitian dan mempunyai karakteristik tertentu. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi Kelas X SMK Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017. Populasi 

tersebut terdapat di tiga SMK di Kabupaten Kulon Progo yaitu SMKN 2 Pengasih, 

SMKN 1 Nanggulan, dan SMK Muhammadiyah Galur. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Populasi 

dan sampel tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.  

Tabel 1. Populasi dan Sampel Siswa yang Diteliti. 

No Nama Sekolah  Jumlah Siswa-Siswi 

1 SMKN 2 Pengasih 64 

2 SMKN 1 Nanggulan 33 

3 SMK Muhammadiyah Galur 5 

 Total 102 

     
 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2), sedangkan 

variabel terikat yaitu Minat (Y). Faktor internal (dari dalam diri siswa) meliputi 

motivasi dan bakat, sedangkan Faktor Eksternal (dari luar diri siswa) meliputi 

keluarga dan masyarakat. Pengaruh faktor internal dan faktor eksternal diduga 

mempengaruhi minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 
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Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Definisi 

operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas 

a. Faktor Internal  

Faktor internal (dari dalam diri siswa) pada penelitian ini merupakan varibel 

bebas (X1) yang meliputi motivasi dan bakat. 

1) Motivasi 

Motivasi merupakan proses dari setiap individu dan tidak diperoleh secara 

instan yang didasari atas rasa keingintahuan dan rasa untuk berhasil pada suatu 

hal. Motivasi yang tumbuh dalam diri seseorang akan mendorong melakukan 

suatu aktivitas untuk mencapai tujuannya (harapan/cita-cita) dan memberikan 

arah ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi pada proses pembelajaran 

merupakan faktor internal yang penting khususnya dalam memilih sekolah dan 

memilih program keahlian di SMK yang akan menentukan keberhasilan studi 

peserta didik. 

2) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan khusus yang menonjol di antara berbagai 

jenis kemampuan yang di miliki seseorang. Bakat akan tampak nyata jika ia 

mendapat kesempatan atau kemungkinan untuk berkembang jika ingin 

dikembangkan dan dioptimalkan oleh seseorang tersebut. Siswa yang sudah 

menyadari bakatnya dalam bidang elektronika industri maka siswa tersebut 

mengetahui potensi yang ada pada dirinya sendiri, sehingga dimungkinkan dapat 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya pada program keahlian 

eklektronika industri di SMK. 
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b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal (dari luar diri siswa) pada penelitian ini merupakan varibel 

bebas (X2) yang meliputi keluarga dan masyarakat. 

1) Keluarga 

Keluarga minimal terdiri dari Ayah, Ibu, dan Anak. Orang tua yaitu ayah 

dan ibu memiliki peranan yang sangat besar tehadap berbagai aspek kehidupan 

anaknya karena berada dalam bimbingan atau pola asuh orang tua. Pengaruh 

orang tua terhadap anak sangat berpengaruh dalam segala sesuatu yang 

dilakukan anak. Peran orang tua dalam pemilihan kelanjutan studi siswa 

SMP/MTs untuk memilih masuk ke SMK Program Keahlian Elektronika Indutri 

seperti bimbingan, saran, dan arahan dari orang tua untuk memilih program 

keahlian tersebut. 

2) Masyarakat 

Masyarakat dapat berpengaruh sebagai faktor eksternal terhadap siswa 

dalam memilih kelanjutan studi setelah menyelesaikan studi di SMP/MTs. 

Pengaruh tersebut disebabkan berbagai informasi yang diberikan oleh 

masyarakat karena keberadaan siswa di masyarakat. Berbagai informasi tersebut 

diberikan oleh teman bergaul, kegiatan siswa dimasyarakat, dan bentuk 

kehidupan masyarakat. Atas dasar uraian singkat diatas diatas, diduga faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berpengaruh terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri.  
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2. Variabel Terikat 

Minat pada penelitian ini dijadikan sebagai varibel terikat (Y) yang diduga 

dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal 

(X2). Minat merupakan dorongan dari batin setiap individu dan merupakan 

keinginan yang tumbuh dari dalam diri seseorang yang dipengarui berbagai hal 

untuk mengarahkannya ke pilihan yang sesuai dengan hati nuraninya. Minat  

dapat dianggap sebagai respon dari tindakan yang nyata dan sadar untuk 

menentukan pilihan. Minat erat kaitannya dengan emosi, kemauan, kesenangan 

dan ketertarikan. 

E. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuisioner/ angket. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner yang bersifat 

tertutup. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel Teknik Pengumpulan Data Subjek penelitian 

Faktor Internal Kuisioner tertutup dengan checklist Siswa-siswi 

Faktor Eksternal Kuisioner tertutup dengan checklist Siswa-siswi 

Minat Kuisioner tertutup dengan checklist Siswa-siswi 

 
Penelitian ini hanya menggunakan kuisioner/ angket dengan pertimbangan 

subjek penelitian bersifat homogen sehingga lebih mudah dan efisien dalam 

penggunaan waktu, tenaga, dan biaya. 
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2. Instrumen Penelitian 

Penyusunan instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan mendefinisikan 

operasional variabel penelitian berdasarkan pada kajian pustaka, kemudian 

dijabarkan dalam bentuk indikator dan dijabarkan kembali dalam bentuk butir-

butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Lampiran 1 Kisi-kisi 

Instrumen. 

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala Likert, 

yaitu disediakan empat pilihan jawaban yang disajikan pada kuisioner. Skala 

pengukuran dan kriteria skor penilaian pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Skala Pengukuran dan Kriteria Skor Penilaian Pernyataan 

Butir Pernyataan Positif 

Skor Keterangan 

4 Sangat Setuju/ Selalu 

3 Setuju/ Sering 

2 Kurang Setuju/ Kadang-kadang 

1 Sangat Tidak Setuju/ Tidak pernah 

 
 

F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Instrumen penelitian dapat digunakan apabila valid dan reliabel. Pengujian 

instrumen dilakukan sebagai syarat layak atau tidaknya instrumen digunakan 

untuk penelitian. Uji instrumen dan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

pada populasi dan sampel yang sama sehingga disebut sebagai one shot 

method. Hasil dari pengumpulan data terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reliabilitas dapat dijadikan sebagai 

kelayakan instrumen untuk digunakan dalam penelitian. 
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1. Validitas Instrumen 

Pengujian validitas pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu pengujian 

validitas isi dan validitas konstruk. Pengujian validitas isi adalah penilaian yang 

dilakukan oleh orang yang ahli (Expert Judgement). Para ahli diminta untuk 

mempertimbangkan instrumen yang digunakan untuk penelitian. Instrumen pada 

penelitian ini dikonsultasikan kepada Dosen-Dosen di Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil validasi (Expert Judgement) 

digunakan untuk memperbaiki kuisioner penelitian, yaitu dengan mensortir butir-

butir pernyataan baik melakukan penambahan, pengurangan, ataupun 

memperbaiki butir-butir pernyataan sesuai dengan saran yang diberikan oleh 

dosen ahli, hingga kuisioner tersebut siap digunakan untuk penelitian. Hasil 

validasi dapat dilihat pada Lampiran 11 Surat Permohonan Expert Judgement. 

Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan menguji coba instrumen 

langsung ke sampel. Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan 

menggunakan rumus Product Moment Person dalam konsultasi hasil dengan 

taraf signifikan lima persen (5%). Rumus Person Product Moment adalah sebagai 

berikut. 

     
 ∑    (∑ )(∑ )

√* ∑     (∑ )  +{ ∑ 
   (∑ ) }

 

Keterangan :        rxy = Koefisien korelasi 
      n = Jumlah responden 

                      ∑XY = Jumlah perkalian X dan Y  
                      ∑X = Jumlah skor item butir soal 
              ∑Y = Jumlah skor total tiap soal  

            ∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 
            ∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total pernyataan 

                              (Sundayana, 2013: 60) 
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Nilai rhitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan rTabel, jika nilai rhitung sama 

dengan atau lebih besar dari rTabel maka butir pernyataan dari instrumen yang 

dimaksud dinyatakan valid. Sebaliknya, jika diketahui rhitung lebih kecil dari rTabel 

maka butir pernyataan dari instrumen yang dimaksud dinyatakan tidak valid. 

Perhitungan pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

versi 20.0 for windows. Pengujian validitas konstruk instrumen dapat dilihat pada 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas. Hasil uji reliabilitas telah dirangkum seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Validitas Konstruk 

Variabel 
Total 

Pernyataan 
Pernyataan 

Valid 
Pernyataan 
Tidak Valid 

Minat 15 15 0 

Faktor Internal 21 19 2 

Faktor Eksternal 20 16 4 

Jumlah 56 50 6 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas terhadap 

hasil pengukuran yang sama setiap kali dilakukan pengujian. Uji reliabialitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Rumus Cronbach’s Alpha 

adalah sebagai berikut. 

    {
 

   
} {   

∑   
 

  
 } 

Keterangan :      rII = Reliabilitas instrumen 
    k = Banyaknya butir pertanyaan 

                              ∑   
  = Jumlah varians item 

                                    
  = varians total 

         (Sundayana, 2013: 69)  
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Pengujian reliabilitas menggunakan software SPSS versi 20.0 for windows. 

Syarat minimum yaitu r11> 0,7 diputuskan instrumen dianggap reliabel. 

Penentuan tingkat reliabilitas instrumen menggunakan nilai koefisien reliabilitas 

korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Nilai Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,40 < r < 0,60 Sedang/ Cukup 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

      
                    (Sundayana, 2013: 70) 

 
 Hasil uji reliabiltas dapat dilihat pada Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas. 

Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 for 

windows telah dirangkum seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6 sebagai berikut.  

Tabel 6. Rangkuman Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 

Minat 0,854 Sangat Tinggi 

Faktor Internal 0,922 Sangat Tinggi 

Faktor Eksternal 0,869 Sangat Tinggi 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dimaksud pada penelitian ini adalah data yang berasal dari 

variabel faktor internal, variabel faktor eksternal, dan variabel minat. Analisis 

data dilakukan untuk mengolah data yang telah didapat, mempermudah dalam 

pembacaan dan interpretasi data. Teknik analisis data terbagi dua, yaitu analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran data, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
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sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan. Uji persyaratan pada data 

dilakukan terlebih dahulu, setelah itu baru dilakukan analisis inferensial. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui 

perhitungan gejala pusat (Central Tendency) dan nilai kecenderungan variabel. 

Perhitungan gejala pusat meliputi mean, mode, dan median. Nilai kecenderungan 

variabel ditentukan dengan menghitung terlebih dahulu nilai mean ideal dan 

standart deviation ideal. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Software 

SPSS versi 20.0 for windows. Perhitungan penentuan pengkategorian dibagi 

menjadi empat, yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Nilai 

kecenderungan variabel disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

diagram batang. Perhitungan untuk mencari nilai kecenderungan variabel 

menggunakan batasan-batasan yang dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Nilai Kecenderungan Variabel 

No. Rentang Skor Kategori 

1 (Mi +1SDi) < X Sangat Tinggi 

2 Mi < X’ < (Mi + 1SDi) Tinggi 

3 (Mi – 1SDi) < X’ < Mi Rendah 

4 X < (Mi – 1SDi) Sangat Rendah 

        
Keterangan :      Mi = Mean (rerata) ideal =      (     ) 
                        SDi = Standar deviasi ideal =      (     ) 

             X = Skor terendah dan atau tertinggi jumlah butir  
                        pernyataan 

              X’ = Skor yang dicapai 

                (Djemari Mardapi, 2013: 123) 
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2. Uji Persyaratan 

Uji persyaratan yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. Penjabaran lebih lanjut macam-

macam dari uji persyaratan adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah diperoleh 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Uji Kolomogorov-Smirnov pada software SPSS versi 20.0 for 

windows. Pengambilan keputusan uji normalitas adalah apabila hasil 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. Kolmogorov-Smirnov lebih besar 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Data berdistribusi tidak normal apabila hasil menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. Kolmogorov-Smirnov lebih kecil 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan yang 

linear atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 for windows. 

Pengambilan keputusan uji linearitas adalah dengan melihat nilai (Sig.) pada 

tabel uji linearitas ANOVA. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat linear apabila nilai S i g .  Deviation from Linearity tabel lebih besar dari 

0,05.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan sebagai prasyarat pengujian regresi, yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 for 
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windows. Pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah dengan 

menggunakan VIF (Variance Inflantion Factor) dan TOL (Tolerance), jika α = 

0,05 maka apabila nilai nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10. 

dapat diputuskan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser pada software 

SPSS versi 20.0 for windows. Uji Glejser adalah meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya yang diperoleh dari model regresi 

sebagai variabel dependen terhadap semua variabel independen dalam model 

regresi. Pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah jika nilai Signifikansi 

antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas.  

3. Uji Hipotesis 

Teknik analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis. Teknik 

analisis inferensial yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana dan 

analisis regresi linear ganda. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS versi 20.0 for windows, penjabaran lebih lanjut macam-macam 

analisis inferensial adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

hipotesis pertama dan hipotesis kedua. Uji signifikansi koefisien regresi adalah 
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dengan menggunakan (uji t). Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (X) berpengaruh dan signifikan secara parsial atau 

tidak terhadap variabel Y, serta digunakan untuk mengetahui hipotesis ditolak 

atau diterima. Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk 

populasi (dapat digeneralisasikan). Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis 

adalah jika nilai thitung > tTabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

b. Analisis Regresi Linear Ganda 

Teknik analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. 

Fungsi analisis regresi linear ganda sama dengan regresi linear sederhana, yaitu 

mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perbedaanya terletak 

dari jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari satu. Uji signifikansi 

koefisien regresi adalah dengan menggunakan (uji F). Uji signifikansi berguna 

untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh dan signifikan 

secara simultan atau tidak terhadap variabel Y, serta digunakan untuk 

mengetahui hipotesis ditolak atau diterima. Signifikan berarti pengaruh yang 

terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Kriteria penolakan 

dan penerimaan hipotesis adalah jika nilai Fhitung > FTabel atau nilai signifikansi < 

0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 

yang bernilai hampir satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, sedangkan 
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nilai R2 bernilai kecil berarti kontribusi yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen terbatas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan pada SMK di Kabupaten Kulon Progo yang 

menyelenggarakan Program Keahlian Elektronika Industri. Subyek penelitian 

adalah siswa-siswi kelas X SMK Program Keahlian Elektronika Industri tahun 

ajaran 2016/2017 yang terdapat di tiga SMK, yaitu: SMKN 2 Pengasih, SMKN 1 

Nanggulan, dan SMK Muhammadiyah Galur. Jumlah keseluruhan siswa-siswi 

sebanyak 102 siswa-siswi, sedangkan data yang diperoleh dari angket penelitian 

sebanyak 85 siswa-siswi. Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel 

independen yaitu faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2), serta satu variabel 

dependen yaitu minat siswa (Y).  

Data hasil penelitian di deskripsikan dengan dibuat tabel distribusi frekuensi 

dan diagram batang dari masing-masing variabel sebagai berikut. 

1. Variabel Faktor Internal 

Angket faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat berjumlah 21 butir 

pernyataan, 19 butir pernyataan dinyatakan valid dan 2 butir pernyataan 

dinyatakan tidak valid. Rentang skor 1 sampai dengan 4 pada setiap butir 

pernyataan. Hasil perhitungan statistik yang dapat dilihat pada Lampiran 6 

Statistik Deskriptif, diketahui Nilai Rerata (Mean) = 57,3176; Modus (Mo) = 

54,00; Median (Me) = 57,0000; Std. Deviation (SD) = 9,31488; Nilai Maksimum 

= 74,00; dan Nilai Minimum = 29,00.  
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Perhitungan kategori kecenderungan variabel faktor internal adalah sebagai 

berikut. 

a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 

Data ideal diketahui memiliki skor tertinggi sebesar 76 dan skor terendah 

sebesar 19, sehingga perhitungan nilai Mi dan SDi adalah sebagai berikut. 

1) Mi  = Mean (rerata) ideal      =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 47,5 

2) SDi = Standar deviasi ideal   =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 9,5 

b. Batasan-batasan kategori kecenderungan variabel faktor internal. 

1) Sangat Tinggi = (Mi +1SDi) < X 

= (47,5 + 9,5)  < 76 

= 57  sampai dengan 76 

2) Tinggi  = Mi < X’ < (Mi + 1 SDi) 

= 47,5 sampai dengan 57 

3) Rendah   = (Mi – 1SDi) < X’ < Mi 

= 38 sampai dengan 47,5 

4) Sangat Rendah = X < (Mi – 1SDi) 

= 19 < (47,5 – 9,5) 

= 19 sampai dengan 38 
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Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuat Tabel distribusi 

frekuensi kategori kecenderungan variabel faktor internal sebagai berikut. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Faktor Internal 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 57 – 76   Sangat Tinggi 48 56,47% 

2 47,5 – 57 Tinggi 23 27,05% 

3 38 – 47,5   Rendah 12 14,13% 

4 19 – 38  Sangat Rendah 2 2,35% 

 Total 85 100% 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas maka dapat digambarkan diagaram batang 

Variabel Faktor Internal sebagai berikut: 

Gambar 2. Diagram Batang Variabel Faktor Internal 

 

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 2 di atas, dapat diketahui dan 

dideskripsikan bahwa dari sampel 85 siswa-siswi kelas X kecenderungan faktor 

internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap SMK Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah terdapat 2 siswa-siswi 
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dengan persentase 2,35% memiliki kategori kecenderungan sangat rendah, 12 

siswa-siswi dengan persentase 14,13% memiliki kategori kecenderungan rendah, 

23 siswa-siswi dengan persentase 27,05% memiliki kategori kecenderungan 

tinggi, dan 48 siswa-siswi dengan persentase 56,47% memiliki kategori 

kecenderungan sangat tinggi. 

2. Variabel Faktor Eksternal 

Angket faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berjumlah 

20 butir pernyataan, 16 butir pernyataan dinyatakan valid dan 4 butir pernyataan 

dinyatakan tidak valid. Rentang skor 1 sampai dengan 4 pada setiap butir 

pernyataan. Hasil perhitungan statistik yang dapat dilihat pada Lampiran 6 

Statistik Deskriptif, diketahui Nilai Rerata (Mean) = 38,0588; Modus (Mo) = 

35,00; Median (Me) = 37,0000 ; Std. Deviation (SD) = 8,75643; Nilai Maksimum 

= 57,00; dan Nilai Minimum = 20,00.  

Perhitungan kategori kecenderungan variabel faktor eksternal adalah 

sebagai berikut. 

a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 

Data ideal diketahui memiliki skor tertinggi sebesar 64 dan skor terendah 

sebesar 16, sehingga perhitungan nilai Mi dan SDi adalah sebagai berikut. 

1) Mi  = Mean (rerata) ideal      =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 40 

2) SDi = Standar deviasi ideal =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 8 
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b. Batasan-batasan kategori kecenderungan variabel faktor eksternal. 

1) Sangat Tinggi = (Mi +1SDi) < X 

= (40 + 8)  < 64 

= 48  sampai dengan 64 

2) Tinggi  = Mi < X’ < (Mi + 1 SDi) 

= 40 sampai dengan 48 

3) Rendah   = (Mi – 1SDi) < X’ < Mi 

= 32 sampai dengan 40 

4) Sangat Rendah = X < (Mi – 1SDi) 

= 16 < (40 – 8) 

= 16 sampai dengan 32 

Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuat Tabel distribusi 

frekuensi kategori kecenderungan variabel faktor eksternal sebagai berikut. 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Faktor Eksternal 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 48 – 64   Sangat Tinggi 10 11,76% 

2 40 – 48 Tinggi 29 34,11% 

3 32 – 40   Rendah 25 29,41% 

4 16 – 32  Sangat Rendah 21 24,72% 

 Total 85 100% 

 

Berdasarkan Tabel 9 di atas maka dapat digambarkan diagaram batang 

Variabel Faktor Eksternal sebagai berikut. 
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Gambar 3. Diagram Batang Faktor Eksternal 

 

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 3 di atas, dapat diketahui dan 

dideskripsikan bahwa dari sampel 85 siswa-siswi kelas X kecenderungan faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap SMK Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo, terdapat 21 siswa-siswi 

dengan persentase 24,72% memiliki kategori kecenderungan sangat rendah, 25 

siswa-siswi dengan persentase 29,41% memiliki kategori kecenderungan rendah, 

29 siswa-siswi dengan persentase 34,11% memiliki kategori kecenderungan 

tinggi, dan 10 siswa-siswi dengan persentase 11,76% memiliki kategori 

kecenderungan sangat tinggi. 

3. Variabel Minat 

Angket minat berjumlah 15 butir pernyataan, 15 butir pernyataan 

dinyatakan valid.  Rentang skor 1 sampai dengan 4 pada setiap butir pernyataan. 

Hasil perhitungan statistik yang dapat dilihat pada Lampiran 6 Statistik Deskriptif, 
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diketahui Nilai Rerata (Mean) = 47,0706; Modus (Mo) = 49,00; Median (Me) = 

47,00; Std. Deviation (SD) = 5,89751; Nilai Maksimum = 57,00; dan Nilai 

Minimum = 29,00. 

Perhitungan kategori kecenderungan variabel minat adalah sebagai berikut. 

a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 

Data ideal diketahui memiliki skor tertinggi sebesar 60 dan skor terendah 

sebesar 15, sehingga perhitungan nilai Mi dan SDi adalah sebagai berikut. 

1) Mi  = Mean (rerata) ideal      =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 37,5 

2) SDi = Standar deviasi ideal =      (     ) 

=      (     ) 

=      (  ) 

= 7,5 

b. Batasan-batasan kategori kecenderungan variabel minat. 

1) Sangat Tinggi = (Mi +1SDi) < X 

= (37,5 + 7,5)  < 60 

= 45  sampai dengan 60 

2) Tinggi  = Mi < X’ < (Mi + 1 SDi) 

= 37,5 sampai dengan 45 

3) Rendah   = (Mi – 1SDi) < X’ < Mi 

= 30 sampai dengan 37,5 

4) Sangat Rendah = X < (Mi – 1SDi) 
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= 16 < (37,5 - 7,5) 

= 15 sampai dengan 30 

Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuat Tabel distribusi 

frekuensi kategori kecenderungan variabel faktor internal yaitu sebagai berikut. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Minat 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 45 – 60   Sangat Tinggi 57 67,05% 

2 37,5 – 45 Tinggi 25 29,43% 

3 30 – 37,5   Rendah 2 2,35% 

4 15 – 30  Sangat Rendah 1 1,17% 

 Total 85 100% 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas maka dapat digambarkan diagaram batang 

Variabel Minat sebagai berikut. 

Gambar 4. Diagram Batang Variabel Minat 

 

Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 4 di atas, dapat diketahui dan 

dideskripsikan bahwa dari sampel 85 siswa-siswi kelas X kecenderungan minat 
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siswa terhadap SMK Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo, terdapat 1 siswa-siswi dengan persentase 1,17% memiliki kategori 

kecenderungan sangat rendah, 2 siswa-siswi dengan persentase 2,35% memiliki 

kategori kecenderungan rendah, 25 siswa-siswi dengan persentase 29,43% 

memiliki kategori kecenderungan tinggi, dan 57 siswa-siswi dengan persentase 

67,05% memiliki kategori kecenderungan sangat tinggi. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah diperoleh 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada ketiga 

variabel yaitu variabel faktor internal, variabel faktor eksternal, dan variabel 

minat. Uji normalitas menggunakan Kolomogorov-Smirnov pada software SPSS 

versi 20.0 for windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf Asymp. Sig. 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada 

Lampiran 7 Tabel 1, sedangkan rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 11 sebagai berikut. 

Tabel 11. Rangkuman Uji Normalitas 

No Variabel Notasi Asymp. Sig. Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,586 Normal 

2 Faktor Eksternal X2 0,772 Normal 

3 Minat Y 0,775 Normal 

 
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat pada Tabel 11 dapat 

dinyatakan bahwa data yang diperoleh dari semua variabel berdistribusi normal 

dengan nilai Asymp. Sig. lebih besar daripada 0,05. 
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan yang 

linear atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan 

dikatakan linear jika Sig. Deviation From Linearity lebih besar 0,05. Hasil Uji 

Linearitas dapat dilihat pada Lampiran 7 Tabel 2 dan Tabel 3, sedangkan 

rangkuman hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut. 

Tabel 12. Rangkuman Uji Lienaritas 

No Variabel Notasi 
Sig. Deviation 
From Linearity 

Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,726 Linear 

2 Faktor Eksternal X2 0,649 Linear 

 
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat pada Tabel 12 dapat 

dinyatakan bahwa semua variabel bebas memiliki hubungan yang linear terhadap 

variabel terikatnya dengan taraf Sig. Deviation From Linearity lebih dari 0,05. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan sebagai prasyarat pengujian regresi, yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidak korelasi yang antar variabel bebas. 

Variabel bebas dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 

10 dan Tolerance lebih dari 0,10. Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada 

Lampiran 7 Tabel 4, sedangkan rangkuman hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut. 

Tabel 13. Rangkuman Uji Multikolinearitas 

No Variabel Notasi Tolerance VIF Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,696 1,436 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 2 Faktor Eksternal X2 0,696 1,436 

 
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat pada Tabel 13 dapat 

dinyatakan bahwa variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas dengan 
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nilai VIF semua variabel kurang dari 10 dan Tolerance semua variabel lebih dari 

0,10. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser yaitu dengan cara 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. 

Pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah apabila nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan absolut residual bernilai lebih dari 0,05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada Lampiran 7 Tabel 5, sedangkan rangkuman hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 14 sebagai berikut. 

Tabel 14. Rangkuman Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Notasi Signifikansi Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,093 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 2 Faktor Eksternal X2 0,816 

 
Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat pada Tabel 14 dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dengan nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran secara empirik 

dugaan sementara dari permasalahan yang diteliti. Terdapat dua teknik 

pengujian hipotesis pada penelitian ini, yaitu analisa regresi linear sederhana dan 

analisa regresi linear ganda. Analisa regresi linear sederhana menggunakan uji-t, 
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sedangkan analisa regresi linear ganda menggunakan uji-F. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji 

hipotesis pertama (X1−Y) dan hipotesis ke dua (X2−Y), sedangkan hipotesis ke 

tiga (X1 dan X2−Y) menggunakan analisis regresi linear ganda. Analisis tersebut 

digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis ditolak atau diterima, serta untuk 

mengetahui koefisien korelasi dan koefisien determinasi baik secara parsial 

mapuan secara simultan antara variabel bebas (faktor internal dan faktor 

eksternal) terhadap variabel terikat (minat). Penjelasan hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (X1−Y)  

H0 : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal 

yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo”. 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang 

meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo”. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dapat di lihat pada Lampiran 8 

Uji Hipotesis pertama (X1-Y), maka didapatkan hasil uji regresi linear sederhana 

X1 terhadap Y yang dirangkum pada Tabel 15 sebagai berikut. 
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Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

a 21,173 

b1 0,452 

RX1Y 0,714 

R2X1Y 0,509 

Sig. 0,000 

Thitung 9,281 

TTabel 1,922 

 

Berdasarkan Tabel 15 tersebut, diperoleh besarnya konstanta (a) = 21,173 

dan nilai koefisien regresi (b1) = 0,452. Persamaan regresi linear sederhana dari 

hasil uji regresi tersebut adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1X1  

  Y = 21,173 + 0,452X1 

Angka-angka pada persamaan di atas diartikan bahwa jika variabel X1 naik 

sebesar 0,452 maka variabel Y akan mengalami kenaikan satu satuan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 dan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,509 yang berarti bahwa: (a) Tingkat 

hubungan faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah sebesar 0,714 dan (b) Kontribusi 

pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,509 atau 50,9%, sedangkan 49,1% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung 9,281> tTabel 1,992 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  Kesimpulan dari hasil nilai tersebut 
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dinyatakan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (X2−Y)  

H0 : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor eksternal 

yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo”. 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor eksternal yang 

meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika 

Industri di Kabupaten Kulon Progo”. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dapat di lihat pada Lampiran 9 

Uji Hipotesis ke Dua (X2-Y), maka didapatkan hasil uji regresi linear sederhana X2 

terhadap Y yang dirangkum pada Tabel 16 sebagai berikut. 

Tabel 16. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

a 36,962 

b2 0,266 

RX2Y 0,394 

R2X2Y 0,156 

Sig. 0,000 

Thitung 3,910 

TTabel 1,992 

 
Berdasarkan Tabel 16 tersebut, diperoleh besarnya konstanta (a) = 36,962 

dan nilai koefisien regresi (b2) = 0,266. Persamaan regresi linear sederhana dari 

hasil uji regresi tersebut adalah sebagai berikut. 
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Y = a + b2X2   

    Y = 36,962 + 0,266X2 

Angka-angka pada persamaan di atas diartikan bahwa jika variabel X2 naik 

sebesar 0,266 maka variabel Y akan mengalami kenaikan satu satuan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,394 dan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,156 yang berarti bahwa: (a) tingkat 

hubungan faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap 

minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah sebesar sebesar 0,394 dan 

(b) Kontribusi pengaruh faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,156 atau 

15,6%, sedangkan 84,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung 3,910> tTabel 1,992 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulan dari hasil nilai tersebut 

dinyatakan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (X1 dan X2−Y)  

H0 : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal 

yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi 

keluarga dan masyarakat secara bersama-sama terhadap minat siswa 
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memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo”. 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang 

meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi 

keluarga dan masyarakat secara bersama-sama terhadap minat siswa 

memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo”. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dapat di lihat pada Lampiran 10 

Uji Hipotesis ke Tiga (X1 dan X2 - Y), maka didapatkan hasil uji regresi linear 

ganda X1 dan X2 terhadap Y yang dirangkum pada Tabel 17 sebagai berikut. 

Tabel 17. Hasil Uji Regresi Linear ganda X1 dan X2 terhadap Y 

Variabel Koefisien 

a 21,165 

  b1 0,451 

b2 0,001 

RX1X2Y 0,714 

R2X1X2Y 0,509 

Sig. 0,000 

Fhitung 42,551 

FTabel 3,15 

 
Berdasarkan Tabel 17 tersebut, diperoleh besarnya konstanta (a) = 

21,165;  nilai koefisien regresi (b1) = 0,451; dan nilai koefisien regresi (b2) = 

0,001. Persamaan regresi linear ganda dari hasil uji regresi tersebut adalah 

sebagai berikut. 

   Y = a + b1X1 + b2X2 

   Y = 21,165 + 0,451X1 + 0,001X2 

Angka-angka pada persamaan di atas diartikan bahwa jika variabel X1 naik 

sebesar 0,451 dan variabel X2 naik sebesar 0,001 maka variabel Y akan 
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mengalami kenaikan satu satuan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,509 

yang berarti bahwa: (a) Tingkat hubungan faktor internal yang meliputi motivasi 

dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara 

bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah 

sebesar 0,714 dan (b) Kontribusi pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi 

dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara 

bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo 

sebesar 0,509 atau 50,9%, sedangkan 49,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.  

Berdasarkan nilai F diketahui nilai Fhitung 42,551> FTabel 3,15 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  Kesimpulan dari hasil nilai tersebut 

dinyatakan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal 

yang meliputi keluarga dan masyarakat secara bersama-sama terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Paradigma hasil penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Keterangan X1        = Faktor Internal 
  X2        = Faktor Eksternal 
  Y         = Minat 
             = Garis Regresi X terhadap Y 
                       = Garis Regresi X1 dan X2 terhadap Y 
 

Gambar 5. Paradigma Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data maka dapat dilakukan pembahasan tentang hasil 

penelitian sebagai berikut. 

1. Pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Hasil tersebut 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 21,173 + 0,452X1, 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,509. Artinya apabila variabel faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

bertambah tinggi atau akan naik sebesar 0,452 maka variabel minat akan 

bertambah tinggi atau mengalami kenaikan satu satuan. 

0,714 ; 50,9% 

0,394 ; 15,6 % 

0,714 ;  
50,9% 

X1 

X2 

Y 
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Hasil pengujian hipotesis pertama dinyatakan bahwa hipotesis altenatif (Ha) 

diterima, hasil tersebut dibuktikan berdasarkan nilai t yang diperoleh yaitu thitung 

9,281> tTabel 1,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulan 

yang didapatkan adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih masuk 

ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo.  

Faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat berpengaruh terhadap 

minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri, karena menurut (Slavin, 1994: 347), Motivasi adalah proses 

internal (dari dalam diri) yang aktif, memandu dan menjaga tingkah laku untuk 

waktu yang lama. Pendapat tersebut diperkuat oleh (M. Dalyono, 2015: 56-57), 

Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, maka akan melaksanakan semua 

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. 

Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, maka akan malas bahkan tidak 

mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Kuat 

lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. 

Motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan 

cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan harus dihadapi 

untuk mencapai cita-cita. Bakat juga merupakan faktor dari dalam diri karena 

menurut Slameto (2015: 57-58), Bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau berlatih. Bakat mempengaruhi dalam belajar sehingga penting untuk 

mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar disekolah yang sesuai 
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dengan bakatnya. Lebih lanjut menurut (Haryu Islamuddin, 2012: 51), Bakat 

mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi siswa pada bidang-bidang studi 

tertentu. Tidak bijaksana jika terdapat paksaan untuk bersekolah pada jurusan 

keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki. Paksaan 

dan ketidak sadaran terhadap bakat yang dimiliki, sehingga memilih jurusan 

keahlian yang bukan bakatnya akan berpengaruh terhadap prestasi siswa 

tersebut. 

Kesimpulan dari hasil analisis data adalah kontribusi pengaruh faktor 

internal yang meliputi motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih masuk 

ke sekolah menengah kejuruan program keahlian elektronika industri di 

Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,509 atau 50,9%, sedangkan 49,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Jadi, semakin tinggi pengaruh faktor internal 

yang meliputi motivasi dan bakat, maka semakin berpengaruh terhadap minat 

siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Sebaliknya, semakin rendah 

pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat, maka semakin tidak 

berpengaruh terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo.  

2. Pengaruh faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap 

minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara faktor eksternal yang meliputi keluarga dan  

masyarakat terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 



69 
 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Hasil tersebut 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 36,962 + 0,266X2, 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,394 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,156. Artinya apabila variabel faktor eksternal yang meliputi keluarga dan 

masyarakat bertambah tinggi atau akan naik sebesar 0,266 maka variabel minat 

akan bertambah tinggi atau mengalami kenaikan satu satuan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua dinyatakan bahwa hipotesis altenatif (Ha) 

diterima, hasil tersebut dibuktikan berdasarkan nilai t yang diperoleh yaitu thitung 

3,910> tTabel 1,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulan 

yang didapatkan adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo.  

Faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri, karena menurut M. Dalyono (2015: 59), Keluarga 

adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. 

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak. Tinggi 

rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 

perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab 

atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya 

situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar 

anak. Masyarakat menurut pendapat Santrock (2009: 108), Salah satu fungsi 

yang paling penting dari kelompok teman sebaya/bergaul adalah untuk 
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memberikan informasi dan perbandingan tentang dunia di luar keluarga. Lebih 

lanjut menurut Slameto (2015: 72), Mengemukakan bahwa pengaruh-pengaruh 

dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita 

duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, 

begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang 

bersifat buruk juga. Perlu diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang 

baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua 

dan pendidik harus cukup bijaksana supaya siswa dapat belajar dengan baik.  

Berg (Agoes Dariyo, 2004: 67), Penentuan dan pemilihan karier seorang remaja 

yang pada penelitian ini adalah siswa lulusan SMP/MTs, ditentukan oleh 

beberapa faktor diantaranya orang tua, teman-teman, gender, karakteristik diri 

sendiri. 

Kesimpulan dari hasil analisis data adalah kontribusi pengaruh faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,156 atau 15,6%, sedangkan 84,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Jadi, semakin tinggi pengaruh faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat, maka semakin berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Sebaliknya, semakin 

rendah pengaruh faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat, maka 

semakin tidak berpengaruh terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo.  
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3. Pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor 

eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara bersama-sama 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat secara bersama-

sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan 

Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. Hasil tersebut 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier ganda Y = 21,165 + 0,451X1 + 

0,001X2, koefisien korelasi (R) sebesar 0,714 dan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,509. Artinya apabila faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat 

bertambah tinggi atau akan naik sebesar 0,451 serta variabel faktor eksternal 

yang meliputi keluarga dan masyarakat bertambah tinggi pula atau akan naik 

sebesar 0,001 maka variabel minat akan bertambah tinggi atau mengalami 

kenaikan satu satuan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dinyatakan bahwa hipotesis altenatif (Ha) 

diterima, hasil tersebut dibuktikan berdasarkan nilai F yang diperoleh yaitu Fhitung 

42,551> FTabel 3,15 dan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulan 

yang didapatkan adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

internal yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi 

keluarga dan masyarakat secara bersama-sama terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo. Kontribusi pengaruh faktor internal yang meliputi 
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motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat 

secara bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo sebesar 0,509 atau 50,9%, sedangkan 49,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Jadi, semakin tinggi pengaruh faktor internal yang meliputi 

motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat 

secara bersama-sama, maka semakin berpengaruh terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo. Sebaliknya, semakin rendah pengaruh faktor internal 

yang meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga 

dan masyarakat secara bersama-sama, maka semakin tidak berpengaruh 

terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program 

Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang “Faktor 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo”, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Deskripsi faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat sebagian siswa 

56,47% termasuk dalam kategori Sangat Tinggi, Deskripsi faktor eksternal 

siswa yang meliputi keluarga dan masyarakat sebagian siswa 34,11% 

termasuk dalam kategori Tinggi, Deskripsi minat sebagian siswa 67,05% 

termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 

2.a.Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi 

motivasi dan bakat terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo dengan kontribusi sebesar 50,9% serta didapatkan persamaan 

regresi Y = 21,173 + 0,452X1 dengan thitung 9,281> tTabel 1,992 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor eksternal yang 

meliputi keluarga dan masyarakat terhadap minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo dengan kontribusi sebesar 15,6% serta didapatkan 
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persamaan regresi Y = 36,962 + 0,266X2 dengan thitung 3,910> tTabel 

1,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara faktor internal yang meliputi 

motivasi dan bakat serta faktor eksternal yang meliputi keluarga dan 

masyarakat secara bersama-sama terhadap minat siswa memilih masuk ke 

Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo dengan kontribusi sebesar 50,9% serta didapatkan 

persamaan regresi Y = 21,165 + 0,451X1 + 0,001X2 dengan Fhitung 

42,551> FTabel 3,15 dan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05.  

 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Semakin tinggi pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi dan bakat, 

maka semakin berpengaruh terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menegah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo. 

2. Semakin tinggi pengaruh faktor eksternal yang meliputi keluraga dan 

masyarakat, maka semakin berpengaruh terhadap minat siswa memilih 

masuk ke Sekolah Menegah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri 

di Kabupaten Kulon Progo.  

3. Faktor internal siswa yang meliputi motivasi dan bakat memiliki pengaruh 

lebih besar dari pada faktor eksternal siswa yang meliputi keluarga dan 

masyarakat terhadap minat siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian tentang Faktor Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Siswa Memilih Masuk ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 

Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo, diantaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukkan dengan subyektif responden, sehingga 

kebenarannya relatif. 

2. Penelitian ini bukan tergolong penelitian yang berkesinambungan dan hanya 

terbatas pada waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga dimungkinkan 

data kurang obyektif. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh Faktor Internal yang meliputi 

Motivasi dan Bakat terhadap Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo, sehingga dimungkinkan masih terdapat aspek dari faktor 

internal lain yang mempengaruhinya. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh Faktor Eksternal yang meliputi 

Keluarga dan Masyarakat terhadap Minat Siswa Memilih Masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten 

Kulon Progo, sehingga dimungkinkan masih terdapat aspek dari faktor 

eksternal lain yang mempengaruhinya. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Siswa sebaiknya lebih meningkatkan motivasinya pada Program Keahlian 

Elektronika Industri di Sekolah Menengah Kejuruan dengan cara 

meningkatkan rasa ingin tahu dan rasa ingin berhasil agar memperoleh hasil 

yang maksimal serta agar harapan dan cita-cita yang ditujukan pada bidang 

elektronika industri dapat tercapai. 

2. Siswa sebaiknya menyadari terlebih dahulu akan bakatnya sebelum memilih 

masuk ke SMK program keahlian elektronika industri sehingga kesempatan 

untuk mengembangkan bakat dalam bidang elektronika industri dapat 

dioptimalkan dan dimaksimalkan dengan cara meningkatkan keuletan dalam 

bidang elektronika industri.  

3. Keluarga sebaiknya lebih membimbing anak dalam memahami, menggali, 

dan mendukung potensi yang dimilikinya dengan cara memberikan dorongan 

dan arahan untuk memilih masuk ke SMK program keahlian eletronika 

industri apabila anak memiliki potensi di bidang elektronika industri. 

4. Siswa perlu memiliki filter terhadap berbagai informasi yang diberikan oleh 

masyarakat, sehingga pengaruh dari masyarakat memberikan dampak yang 

baik dan tidak menimbulkan kekhawatiran akan pilihan siswa untuk memilih 

masuk ke SMK program keahlian Elektronika Industri. 

5. Siswa sebaiknya meningkatkan minatnya baik sebelum masuk atau sesudah 

masuk ke SMK program keahlian elektronika indistri dengan cara 

meningkatkan rasa senang dan rasa tertarik agar timbul kemauan untuk 

terlibat langsung pada program keahlian elektronika industri sehingga 

memperoleh ketrampilan di bidang elektronika industri menjadi sebuah 

kebutuhan. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Tabel Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 
No Variabel Aspek Indikator No. Butir Jml 

1 A. Minat  Minat Rasa senang terhadap program keahlian elektronika industri  1, 2, 3, 

15 

Kemauan siswa dalam terlibat pada program keahlian elektronika industri 4, 5, 6, 

Kebutuhan untuk memperoleh ketrampilan pada program keahlian 

elektronika industri 
7, 8, 9, 10, 

Rasa tertarik pada program keahlian elektronika industri 11, 12, 13, 14, 15, 

2 B. Faktor 
Internal 

1) Motivasi Rasa ingin tahu terhadap program keahlian elektronika industri 16, 17, 

21 

Rasa ingin berhasil di bidang elektronika 18, 19, 20, 21, 

Harapan dan cita-cita yang ditujukan pada program keahlian elektronika 

industri 
22, 23, 24, 25, 

2) Bakat Memiliki kemampuan khusus dalam program keahlian elektronika industri 26, 27, 28, 

Adanya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan khusus dalam 

program keahlian elektronika industri 
29, 30, 31, 32, 

Keuletan dalam menghadapi tantangan pada program keahlian elektronika 

industri 

33, 34, 35, 36 

 

3 C. Faktor 
Eksternal 

1) Keluarga Bimbingan orang tua terhadap anak 37, 38, 39, 

20 

Dorongan orang tua untuk memilih program keahlian elektronika industri 

di Sekolah Menengah Kejuruan 

40, 41, 42 

 

Arahan orang tua untuk memilih program keahlian elektronika industri di 

Sekolah Menengah Kejuruan 
43, 44, 45, 46 

2) Masyarakat Pengaruh teman bergaul 47, 48, 49, 50, 

Khawatir tidak dapat berdiri sendiri 51, 52, 53, 

Sukar dalam bergaul dengan orang lain 54, 55, 56 

 Jumlah 56 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 

 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA MEMILIH 
MASUK KE SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PROGRAM KEAHLIAN 

ELEKTRONIKA INDUSTRI  
 

 

 
 
 
 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama   : …………………………………………………  

No. Absen   : …………………………………………………   

Tempat, Tanggal lahir  : ……………………,…………………………… 

Jenis Kelamin   : …………………………………………………  

Alamat Rumah   :     …………………………………………………  

     …………………………………………………  

Asal SMP/MTs   : …………………………………………………  

Jumlah saudara   : …………………………………………………  

Anak ke   : …………………………………………………  

Pendidikan terakhir Ayah  : ………………………………………………… 

Pendidikan terakhir Ibu  : ………………………………………………… 

Kelas    : X (Sepuluh) 

Program Keahlian    : Elektronika Industri 

Sekolah    : ………………………………………………… 

 
 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2017 
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ANGKET PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA MEMILIH MASUK KE SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN PROGRAM KEAHLIAN ELEKTRONIKA INDUSTRI  

 

 
Petunjuk Pengisian Angket 

 

1. Adik-adik diminta untuk memilih salah satu pilihan jawaban dengan cara 

memberi tanda ( X ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan 

adik-adik. 

Keterangan Kolom Jawaban: 

4  :  Sangat Setuju / Selalu  

3  :  Setuju / Sering  

2  :  Tidak Setuju / Kadang-kadang  

1  :  Sangat Tidak Setuju / Tidak pernah  

 

CONTOH 
Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Senang mempelajari bidang elektronika pada program 

keahlian elektronika industri di SMK 
  

  
  

2 
Menyukai pelajaran produktif pada program keahlian 

elektronika industri di SMK 
  

  

3 Selanjutnya …   
  

 
 

2. Jika dalam pengisian angket terdapat kesalahan dalam memberi tanda, maka 

berilah tanda (=) pada kolom yang salah. Selanjutnya berilah kembali tanda 

(X) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan adik adik. 

 
CONTOH 

Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Senang mempelajari bidang elektronika pada program 

keahlian elektronika industri di SMK 
      

2 
Menyukai pelajaran produktif pada program keahlian 

elektronika industri di SMK 
  

  

3 Selanjutnya …   
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Bagian  I  Minat 

Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Senang mempelajari bidang elektronika pada program 

keahlian elektronika industri di SMK 
  

  
  

2 
Menyukai pelajaran produktif pada program keahlian 

elektronika industri di SMK 
  

  

3 
Optimis pada program keahlian elektronika industri di 

SMK 
  

  

4 
Sejak duduk di bangku SD ingin masuk ke SMK program 

keahlian elektronika industri 
  

  

5 
Sejak duduk di bangku SMP/MTs ingin masuk ke SMK 

program keahlian elektronika industri 
    

  

6 

Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

agar hobi (kegemaran) dalam bidang elektronika 

dapat terlatih 

  

  

7 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri atas 

kemauan sendiri 
  

  

8 Mempelajari bidang elektronika atas kemauan sendiri   
  

9 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

karena ingin memiliki ketrampilan  

 
 

  

10 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

karena dirasa mudah dalam mengembangkan karier  
  

  

11 Pekerjaan dibidang elektronika sangat menjanjikan 
 

 
 

 

12 Tertarik masuk ke SMK daripada SMA   
  

13 
Tertarik dengan program keahlian elektronika industri 

dibandingkan dengan program keahlian yang lain  
 

 
  

14 

Tertarik masuk ke SMK program keahlian elektronika 

industri karena siswanya di persiapkan untuk dapat 

langsung bekerja 

  

  

15 

Tertarik masuk ke SMK program keahlian elektronika 

industri karena melihat orang yang sukses dalam 

menggeluti usaha di bidang elektronika 
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Bagian II Motivasi 
Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

16 Ingin tahu tentang program keahlian elektronika industri 
  

  
  

17 
Mencari informasi yang berhubungan dengan program 
keahlian elektronika industri 

    
  

18 
Masuk pada program keahlian elektronika industri lebih 
memotivasi untuk dapat belajar dengan rajin  

  
  

19 
Masuk pada program keahlian elektronika industri lebih 

memotivasi untuk dapat belajar dengan tekun 
  

  

20 
Masuk pada program keahlian elektronika industri lebih 

memotivasi untuk dapat berprestasi 
  

  

21 
Menyukai pekerjaan yang penuh tantangan, kompetisi, 
dan mengandalkan diri sendiri di bidang elektronika 

  
  

22 
Ingin langsung dapat bekerja di dunia usaha/ dunia 

industri di bidang elektronika 
  

  

23 
Ingin melanjutkan ke perguruan tinggi yang relevan 

(sesuai) dengan bidang elektronika industri 
  

  

24 Ingin berwirausaha di bidang elektronika   
  

25 
Masuk program keahlian elektronika industri agar cita-cita 

dapat tercapai 
 

 
  

 

Bagian III Bakat 
Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

26 Mencari sendiri kerusakan pada barang elektronik      

27 Percaya akan kemampuan diri sendiri di bidang elektronika     
  

28 
Memiliki rasa ketertarikan yang tinggi terhadap bidang 

elektronika  
    

  

29 
Mampu mengikuti pembelajaran di SMK program keahlian 

elektronika industri dengan baik 
  

  

30 
Menyadari mempunyai bakat dalam bidang elektronika 

industri 
 

 
  

31 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

untuk mengembangkan bakat yang dimiliki 
  

  

32 
Bakat yang dimiliki akan di kembangkan di SMK program 

keahlian elektronika industri 
  

  

33 
Antusias dalam mengikuti pembelajaran di program 

keahlian elektronika industri  
 

 
  

34 
Rajin dan semangat dalam mengerjakan semua 

pekerjaan di bidang elektronika industri  
  

  

35 
Mempelajari ilmu di bidang elektronika yang belum 

pernah diajarkan di sekolah untuk menambah keahlian 
  

  

36 
Mempelajari lebih detail pelajaran dan perkembangan 

elektronika 
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Bagian IV Keluarga 
Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

37 
Keluarga mengharuskan masuk ke SMK program keahlian 

elektronika industri 
    

  

38 
Keluarga membebaskan untuk memilih program keahlian 

di SMK 
  

  

39 
Keluarga menjelaskan bahwa program keahlian 

elektronika industri sangat menarik untuk di pelajari 
    

  

40 
Keluarga mendukung masuk ke SMK program keahlian 

elektronika industri 
  

  

41 
Menuruti keinginan keluarga untuk masuk ke SMK 

program keahlian elektronika industri 
  

  

42 
Keluarga berperan besar dalam kelanjutan studi di SMK 

program keahlian elektronika industri 
 

 
  

43 
Keluarga memberikan gambaran pekerjaan di bidang 
elektronika 

  
  

44 
Keluarga menyarankan masuk ke SMK program keahlian 

elektronika industri agar memiliki ketrampilan 
  

  

45 

Keluarga menyarankan masuk ke SMK progam keahlian 

elektronika industri karena di anggap mudah dalam 

mencari pekerjaan 

 
 

  

46 

Keluarga menyarankan masuk  ke SMK  program keahlian 

elektronika industri karena melihat sanak saudara yang 

sukses dibidang elektronika 

  

  

 

Bagian V Masyarakat 
Pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban 

47 Bertukar informasi dengan orang lain 
  

  
  

48 Berdiskusi dengan orang lain 
  

  

49 
Teman-teman sewaktu SMP/MTs mengajak untuk masuk 

ke SMK program keahlian elektronika industri 
  

  

50 
Alumni-alumni sewaktu SMP/MTs banyak yang 

melanjutkan ke SMK program keahlian elektronika industri 
  

  

51 
Teman-teman menyarankan untuk masuk ke SMK 

program keahlian  elektronika industri 
    

  

52 
Teman-teman banyak yang bersekolah di SMK program 

keahlian  elektronika industri 
  

  

53 

Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

bersama dengan teman-teman, akan memudahkan dalam 

menjalani aktifitas di sekolah 

  

  

54 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

karena sukar bergaul dengan orang lain 
  

  

55 
Masuk ke SMK program keahlian elektronika industri 

karena dapat berkenalan dengan teman-teman baru 
  

  

56 
Tetangga rumah menyarankan untuk masuk ke SMK 

program keahlian elektronika industri 
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Lampiran 3. 

Data Mentah 

Tabel 1. Data Mentah Variabel Minat 

Tabel 2. Data Mentah Variabel Faktor Internal 

Tabel 3. Data Mentah Variabel Faktor Eksternal 
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Lampiran 3. Data Mentah 
Tabel 1. Data Mentah Variabel Minat 
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Tabel 2. Data Mentah Variabel Faktor Internal 
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Tabel 3. Data Mentah Variabel Faktor Eksternal 
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Lampiran 4. 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Minat 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

Dasar pengambilan keputusan Valid tidaknya pernyataaan adalah jika Corrected 

Item-Total Correlation > rtabel (0,213), maka butir pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Minat 

 

Butir 
Pernyataan 

Corrected Item-
Total Correlation 

Keterangan 

P1 0,454 VALID 

P2 0,559 VALID 

P3 0,374 VALID 

P4 0,252 VALID 

P5 0,534 VALID 

P6 0,484 VALID 

P7 0,554 VALID 

P8 0,545 VALID 

P9 0,602 VALID 

P10 0,454 VALID 

P11 0,555 VALID 

P12 0,342 VALID 

P13 0,643 VALID 

P14 0,555 VALID 

P15 0,496 VALID 

 

 

* Corrected Item-Total Correlation > rtabel (0,213), butir pernyataan 

dinyatakan valid 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir 
Pernyataan 

Corrected Item-
Total Correlation 

Keterangan 

P16 0,588 VALID 

P17 0,532 VALID 

P18 0,699 VALID 

P19 0,729 VALID 

P20 0,589 VALID 

P21 0,624 VALID 

P22 0,372 VALID 

P23 0,275 VALID 

P24 0,129 *TIDAK VALID 

P25 0,507 VALID 

P26 0,184 *TIDAK VALID 

P27 0,733 VALID 

P28 0,799 VALID 

P29 0,692 VALID 

P30 0,710 VALID 

P31 0,736 VALID 

P32 0,719 VALID 

P33 0,753 VALID 

P34 0,706 VALID 

P35 0,556 VALID 

P36 0,560 VALID 

* Corrected Item-Total Correlation > rtabel (0,213), butir pernyataan 

dinyatakan valid  
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal 

 

Butir 
Pernyataan 

Corrected Item-
Total Correlation 

Keterangan 

P37 0,532 VALID 

P38 -0,188 *TIDAK VALID 

P39 0,555 VALID 

P40 0,129 *TIDAK VALID 

P41 0,669 VALID 

P42 0,372 VALID 

P43 0,690 VALID 

P44 0,542 VALID 

P45 0,615 VALID 

P46 0,671 VALID 

P47 0,432 VALID 

P48 0,303 VALID 

P49 0,507 VALID 

P50 0,637 VALID 

P51 0,620 VALID 

P52 0,525 VALID 

P53 0,513 VALID 

P54 0,168 *TIDAK VALID 

P55 0,132 *TIDAK VALID 

P56 0,586 VALID 

* Corrected Item-Total Correlation > rtabel (0,213), butir pernyataan 

dinyatakan valid 
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Lampiran 5. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Internal  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Eksternal 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Dasar pengambilan keputusan Reliabel tidaknya Variabel adalah jika nilai 

Cronbach’s Alpha  > 0,6 maka variabel dinyatakan reliabel. 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,40 < r < 0,60 Sedang/ Cukup 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,80 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Internal 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Eksternal 

 

 

 

Sehingga dari uji reliabilitas dapat diputuskan sebagai berikut. 

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 

Minat 0,854 Sangat Tinggi 

Faktor Internal 0,922 Sangat Tinggi 

Faktor Eksternal 0,869 Sangat Tinggi 
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Lampiran 6. 

Statistik Deskriptif 
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Lampiran 6. Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Tabel Distribusi Data 
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Lampiran 7. 

Uji Persyaratan 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Linearitas Faktor Internal  

Tabel 3. Uji Linearitas Variabel Faktor Eksternal 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7. Uji Persyaratan 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Sehingga dari uji normalitas dapat diputuskan sebagai berikut. 

No Variabel Notasi Asymp. Sig. Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,586 Normal 

2 Faktor Eksternal X2 0,772 Normal 

3 Minat Y 0,775 Normal 

  

Tabel 2. Uji Linearitas Faktor Internal 
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Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 3. Uji Linearitas Faktor Eksternal 

 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sehingga dari uji linearitas dapat diputuskan sebagai berikut. 

No Variabel Notasi 
Sig Deviation 

From Linearity 
Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,726 Linear 

2 Faktor Eksternal X2 0,649 Linear 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 



107 
 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan nilai Tolerance 

a. Jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 

b. Jika nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi Multikolinearitas. 

2. Berdasarkan nilai VIF 

a. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi Multikolinearitas. 

Sehingga dari uji multikolinearitas dapat diputuskan sebagai berikut. 

No Variabel Notasi Tolerance VIF Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,696 1,436 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 2 Faktor Eksternal X2 0,696 1,436 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Sehingga dari uji heteroskedastisitas dapat diputuskan sebagai berikut. 

No Variabel Notasi Signifikasi Keterangan 

1 Faktor Internal X1 0,093 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 2 Faktor Eksternal X2 0,816 
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Lampiran 8. 

Uji Hipotesis Pertama (X1 - Y) 
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Lampiran 8. Uji Hipotesis Pertama (X1 - Y) 

Output SPSS Uji Hipotesis Pertama (X1-Y) dan Penjelasannya 

1. Output bagian pertama (Variables Entered/Removed) 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode 

yang digunakan. Variabel yang dimasukkan pada penelitian ini adalah variabel 

faktor internal (X1) sebagai variabel independen dan variabel minat (Y) sebagai 

variabel dependen, serta metode yang digunakan adalah metode enter. 

2. Output bagian kedua (Model Summary) 

 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,714 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,509 yang 

berarti bahwa: (a) Tingkat hubungan faktor internal (X1) yang meliputi motivasi 

dan bakat terhadap minat (Y) siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah 

sebesar 0,714 dan (b) Kontribusi pengaruh faktor internal (X1) yang meliputi 

motivasi dan bakat terhadap minat (Y) siswa memilih masuk ke Sekolah 
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Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo sebesar 0,509 atau 50,9%. 

3. Output bagian ketiga (Coefficients) 

 

Tabel diatas diketahui bahwa nilai Constant (a) sebesar 21,173 

sedangkan nilai Faktor Internal (b1/koefisien regresi) sebesar 0,452 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut. 

Y = a + b1X1  

   Y = 21,173 + 0,452X1 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 21,173 mengandung arti bahwa nilai koefisien 

variabel Faktor Internal sebesar 21,173. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,452 sehingga diartikan bahwa jika 

variabel X1 naik sebesar 0,452 maka variabel Y akan mengalami 

kenaikan satu satuan. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap Y 

adalah positif. 

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ke satu adalah sebagai berikut. 

a. Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Faktor Internal (X1) berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 
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b. Berdasarkan nilai t diketahui nilai tHitung sebesar 9,281>tTabel 1,992 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Faktor Internal (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 

tTabel   = (α/2) ; (n-k-1) 
        = (0,05/2) ; (85-1-1) 
        = (0,025) ; (83) [Dilihat pada distribusi nilai tTabel ]  
        = 1,992 
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Lampiran 9. 

Uji Hipotesis ke Dua (X2 - Y) 
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Lampiran 9. Uji Hipotesis ke Dua (X2 - Y) 

Output SPSS Uji Hipotesis ke Dua (X2 - Y) dan Penjelasannya 

1. Output bagian pertama (Variables Entered/Removed) 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode 

yang digunakan. Variabel yang dimasukkan pada penelitian ini adalah variabel 

faktor eksternal (X2) sebagai variabel independen dan variabel Minat (Y) sebagai 

variabel dependen, serta metode yang digunakan adalah metode enter. 

2. Output bagian kedua (Model Summary) 

 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,394 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,156 yang 

berarti bahwa: (a) tingkat hubungan faktor eksternal (X2) yang meliputi keluarga 

dan masyarakat terhadap minat (Y) siswa memilih masuk ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon Progo adalah 

sebesar 0,394 dan (b) Kontribusi pengaruh faktor eksternal (X2) yang meliputi 

keluarga dan masyarakat terhadap minat (Y) siswa memilih masuk ke Sekolah 
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Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 

Progo sebesar 0,156 atau 15,6. 

3. Output bagian ketiga (Coefficients) 

 

Tabel diatas diketahui bahwa nilai Constant (a) sebesar 36,962 

sedangkan nilai Faktor Eksternal (b2/koefisien regresi) sebesar 0,266 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut. 

Y = a + b2X2   

   Y = 36,962 + 0,266X2 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut. 

a. Konstanta sebesar 36,962 mengandung arti bahwa nilai koefisien 

variabel Faktor  Eksternal sebesar 36,962. 

b. Koefisien regresi X2 sebesar 0,266 sehingga diartikan bahwa jika 

variabel X2 naik sebesar 0,266 maka variabel Y akan mengalami 

kenaikan satu satuan. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap Y 

adalah positif. 

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ke dua adalah sebagai berikut. 

a. Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Faktor Eksternal (X2) berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 
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b. Berdasarkan nilai t diketahui nilai tHitung  sebesar 3,910>tTabel 1,992 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Faktor Eksternal (X1) 

berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 

tTabel    = (α/2) ; (n-k-1) 
         = (0,05/2) ; (85-1-1) 
         = (0,025) ; (83) [Dilihat pada distribusi nilai tTabel ] 

                     = 1,992 
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Lampiran 10. 

Uji Hipotesis ke Tiga (X1 dan X2  - Y) 
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Lampiran 10. Uji Hipotesis ke Tiga (X1 dan X2 - Y) 

Output SPSS Uji Hipotesis ke Tiga (X1 dan X 2 - Y) dan Penjelasannya 

1. Output bagian pertama (Variables Entered/Removed) 

 

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode 

yang digunakan. Variabel yang dimasukkan pada penelitian ini adalah variabel 

Faktor Internal (X1) dan variabel Faktor Eksternal (X2) sebagai variabel 

independen dan variabel Minat (Y) sebagai variabel dependen, serta metode 

yang digunakan adalah metode enter. 

2. Output bagian kedua (Model Summary) 

  

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,714 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,509 yang 

berarti bahwa: (a) Tingkat hubungan faktor internal (X1) yang meliputi motivasi 

dan bakat serta faktor eksternal (X2) yang meliputi keluarga dan masyarakat 

secara bersama sama terhadap minat (Y) siswa memilih masuk ke Sekolah 

Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di Kabupaten Kulon 
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Progo adalah sebesar 0,714 dan (b) Kontribusi pengaruh faktor internal (X1) yang 

meliputi motivasi dan bakat serta faktor eksternal (X2) yang meliputi keluarga 

dan masyarakat secara bersama sama terhadap minat (Y) siswa memilih masuk 

ke Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Elektronika Industri di 

Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,509 atau 50,9%.   

3. Output bagian ketiga (Constant) 

 

Tabel diatas diketahui bahwa nilai Constant (a) sebesar 21,165 

sedangkan nilai Faktor internal (b1/koefisien regresi) sebesar 0,451 dan nilai 

Faktor Eksternal (b2/koefisien regresi) sebesar 0,001 sehingga persamaan 

regresinya dapat ditulis sebagai berikut. 

  Y = a + b1X1 + b2X2 

   Y = 21,165 + 0,451X1 + 0,001X2 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut. 

a. Konstanta sebesar 21,165 mengandung arti bahwa nilai koefisien 

variabel Minat sebesar 21,165. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,451 dan X2 sebesar 0,001 sehingga 

diartikan bahwa jika variabel X1 naik sebesar 0,451 dan variabel X2 naik 

sebesar 0,001 maka variabel Y akan mengalami kenaikan satu satuan. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
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bahwa arah pengaruh variabel X1 dan variabel X2 terhadap Y adalah 

positif. 

 

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ke tiga berdasarkan tabel 

ANOVA sebagai berikut.  

 

a. Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel ANOVA diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Faktor Internal (X1) dan variabel Faktor Eksternal (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Minat (Y). 

b. Berdasarkan nilai F diketahui nilai FHitung  sebesar 42,551>FTabel 3,15 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Faktor Internal (X1) dan 

variabel Faktor Eksternal (X2) berpengaruh terhadap variabel Minat (Y). 

FTabel   = (k) ; (n-k) 
         = (2) ; (85-2) 
         = (2) ; (83) [Dilihat pada distribusi nilai FTabel ] 
         = 3,15 
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Lampiran 11. Surat Permohonan Expert Judgement 
 

1. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Drs. Sunyoto, M.Pd. 

2. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Dr. Edy Supriyadi, M.Pd. 

3. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Drs. Soeharto, M.Soe., Ed.D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

1. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Drs. Sunyoto, M.Pd. 
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2. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Dr. Edy Supriyadi, 

M.Pd. 
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3. Surat Permohonan Expert Judgement Bapak Drs. Soeharto, M.Soe., 

Ed.D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
 

1. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 

2. Surat Ijin Penelitian dari Badan KESBANGPOL DIY 

3. Surat Ijin Penelitian dari DISDIKPORA DIY 

4. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 
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1. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 
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2. Surat Ijin Penelitian dari Badan KESBANGPOL DIY 
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3. Surat Ijin Penelitian dari DISDIKPORA DIY 
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4. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melakukan Peneltian 
 

1. Surat Keterangan Telah Melakukan Peneltian dari SMKN 2 Pengasih 

2. Surat Keterangan Telah Melakukan Peneltian dari SMKN 1 Nanggulan 
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1. Surat Keterangan Telah Melakukan Peneltian dari SMKN 2 Pengasih 
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2. Surat Keterangan Telah Melakukan Peneltian dari SMKN 1 

Nanggulan 
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Lampiran 14. 

Foto Dokumentasi Penelitian 

1. Foto Dokumentasi Peneltian di SMKN 2 Pengasih 

2. Foto Dokumentasi Peneltian di SMKN 1 Nanggulan 

3. Foto Dokumentasi Peneltian di SMK Muh. Galur 
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Lampiran 14. Foto Dokumentasi Penelitian  

1. Foto Dokumentasi Penelitian di kelas X Progam Keahlian Elektronika industri 

SMKN 2 Pengasih 

Kelas X Elektronika Industri 1 
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Kelas X Elektronika Industri 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto Dokumentasi Penelitian di kelas X Progam Keahlian Elektronika industri 

SMKN 1 Nanggulan  
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3. Foto Dokumentasi Penelitian di kelas X Progam Keahlian Elektronika industri 

SMK Muhammadiyah Galur 
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